PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP
KEDISIPLINAN BERIBADAH SISWA KELAS VIII
DI SMP NEGERI 25 KOTA BENGKULU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam

LULUT TRI WURYANI
NIM. 2111210088

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
UNIVERSITAR ISLAM NEGERI
FATMAWATI SOEKARNO BENGKULU
TAHUN 2025



PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP
KEDISIPLINAN BERIBADAH SISWA KELAS VilI
DI SMP NEGERI 25 KOTA BENGKULU

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam

Lulut Tri Wuryani
NIM. 2111210088

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
UNIVERSITAR ISLAM NEGERI
FATMAWATI SOEKARNO BENGKULU
TAHUN 2025



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATWAMATI SUKARNO
BENGKULU FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: JIn. Raden Fattah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon. (0736) 51276-51171-51 17" Fal\smnh (()71()) S1171-51172

Websire: \

PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Lulut Tri Wuryani
Nim 12111210088

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Dengan ini saya meyatakan:

L.

Karya tulis/skripsi ini berjudul: Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu, tulisan/skripsi ini murni gagasan dan pemikiran sendiri, tanpa
bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali dari tim pembimbing.

Di dalam karya tulis/skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat
yang telah dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis
dengan jelas atau dicantumkan acuan di dalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
Pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
saya peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan
ketentuan hukum yang berlaku.

Bengkulu, Juni 2025
)‘% Yang Menyatakan,

—

:

S METE

= TEMPE

55564AMX336371340 ulut Tri Wurvani

NIM. 2111210088




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATWAMATI SUKARNO
BENGKULU FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: JIn. Raden Fattah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon. (0736) 51276-51171-51 17" }akxmnll (()"'36) S51171-51172

Woebsiter wwwritashio
e T e e e e e e e L S et £ B e ] e e e L

PENGESAHAN

Skripsi ‘dengan judul: *“Pemgaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu” yang disusun oleh: Lulut Tri Wuryani, NIM. 2111210088 telah
dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Tarbivah dan Tadris
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu pada Hari Selasa,
tanggal 3 Juni 2025 dan dinyatakan LULUS memenuhi syarat guna
memperoleh gelar Sarjana (S.Pd) dalam Bidang Pendidikan Agama Islam.

Ketua
Dr. Aziza Aryati, M.Ag
NIP. 197212122005012007

Sekretaris
Ikke Wulan Dari, M.Pd.1
NIP. 199111262019032013

Penguyji |
Dr. Kasmantoni, M.S.1
NIP. 197510022003121004

Penguji 11
Dr. H. Ramedlon, M. Pd
NIP. 196402271991031003

Bengkulu Juni 2025

L “Dr. H. Mus/Mulyadi, M. Pd

NIP497005142000031004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATWAMATI SUKARNO
BENGKULU FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: Jin: Raden Fattah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon, (0736).51276-51171-51172 Faksumili (0736) 51171-51172
Website: wivwe i thshenolonhis el

PENGESAHAN PEMBIMBING

Pembimbing | dan Pembimbing Il menyatakan skripsi yang ditulis

oleh:
Nama :  Lulut Tri Wuryani
NIM : 2111210088
Prodi :  Pendidikan Agama Islam
Jurusan : Tarbiyah
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu” telah dibimbing, diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan saran
Pembimbing | dan Pembimbing II. Oleh karena itu, skripsi tersebut sudah
memenuhi persyaratan untuk Sidang Munaqasyah.

Bengkulu, Juni 2025

Pembimbing 1 Pembimbing 11
by
Dr. Asmara Yumarni, M.Ag Abdul Aziz Mustamin, M.Pd.I

NIP. 197108272005012003 NIP. 198504292015091007



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATWAMATI SUKARNO
BENGKULU FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat: JIn. Raden Fattah Pagar Dewa Kota Bengkuiu 38211
Telepon. (D736) 51276-51171-51172 Faksimili (0736) S1171-51172
¢ ' Websire: WAt nimfisbens chutiyading
e e N R R e e S

HALAMAN PERSETUJUAN

Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota

Bengkulu™:

Nama Mahasiswa : Lulut Tri Wuryani
NIM 12111210088
Program Studi : Pendidikan Agama [slam

Bentuk Tugas Akhir : Skripsi

Telah diperiksa dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing.
Oleh karena itu, Tugas Akhir ini disetujui dan layak untuk diujikan dalam
Sidang Munaqasyah Tugas Akhir Fakultas Tarbiyah dan Tadris Universitas
Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

Bengkulu,  Juni 2025

Pembimbing I Pembimbing II
b Y
Dr. Asmara Yumarni, M.Ag Abdul Aziz Mustamin, M.Pd.l
NIP. 197108272005012003 NIP. 198504292015091007
Mengetahui,

Ketua Jurusan Tarbiyah

.

For Aziza ARG, M.AS
NIP. 197212122005012007



MOTTO

“Susah, tapi Bismillah”
(Fiersa besari)

Jalannya Tidak Mudah Tapi Hati Sudah Bismillah.
“Bismillah” disini bukan sekedar ucapan,tapi simbol dari pasrah
yang aktif berusaha sekuat tenaga sambil percaya bahwa Allah
akan memeluk setiap usaha. Kalimat ini mengajarkan bahwa
kesulitan bukan alasan untuk berhenti, karena selama niat kita
baik, langkah sekecil apapun tetap bermakna.

Xi



PERSEMBAHAN

Puji syukur dihaturkan kehadiran Allah SWT atas segala

limpahan karunia-Nya, sehingga penulis ini dapat di selesaikan

dengan baik dan tepat. Dengan rasa bangga karya ini penulis

persembahkan kepada :

1.

Yang utama dari segalanya sujud syukur kepada Allah SWT
yang telah memberikan kesehatan serta kekuatan kepada
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kedua orang tua tercinta, Bapak Suyatno dan Mamak Payem
yang selalu mendoakan, mendukung, dan menjadi sumber
kekuatan dalam setiap langkah hidup saya. Beliau memang
tidak samapai merasakan pendidikan sampai bangku
perkuliahan, namun belia bekerja keras serta mendidik,
memberi motivasi, memberikan dukungan sehingga penulis
mampu menyelesaikan studi sampai sarjana. Terima kasih
atas cinta dan pengorbanan yang tak pernah berhenti.

Lulut Tri Wuryani (Penulis). Terimakasih banyak sudah
betahan sampai detik ini, sudah berusaha menahan sabar,
ego, tetap semangat dan tidak putus asa atas pencapaian
dalam menyelesaikan tugas Akhir meskipun banyak hal-hal
yang membuat putus asa disaat proses menyelesaikan

pencapaian ini.

xii



Kepada keluarga besar penulis yang telah membantu suport
dan doanya. Sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini
dengan tepat waktu.

Ibu Asmara Yumarni, M. Ag, selaku dosen pembimbing 1
yang selalu memberikan bimbingan, motivasi, arahan
dorongan kepada penulis sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan

Bapak Abdul Aziz Mustamin, M.Pd, selaku dosen
pembimbing 2 yang telah memberikan kritikan dan saran
konstruktif demi kesempurnaan penulisan dan penyusunan
proposal hingga skripsi

Dosen Fakultas Tarbiyah Dan Tadris yang tidak dapat
disebutkan satu persatu, karena telah memberikan banyak
ilmu dan masukan kepada penulis.

Kepada seseorang yang tidak bisa di sebutkan namanya,
yang kehadirannya menjadi penguat di masa-masa penuh
tekanan. Terimakasih atas pengertian, dukungan, dan
ketulusan dalam hidup penulis. Telah menjadi rumah
pendampng dalam segala hal yang menemani, mendukung
maupun menghibur dalam segala hal kesedihan, mendengar
keluh kesah, memberi semangat untuk pantang menyerah,
semoga Allah selalu memberi keberkahandalam segala hal

yang dilalui.

xiii



9. Teman seperjuangan Endang, Rini, Ririn, Fitri yang selalu
menemani penulis sampai dititik ini, banyak suka maupun
duka telah dilalui bersama.

10. Kepada teman-teman saya yang tak kalah penting
kehadirannya, terima kasih karena telah hadir menjadi bagian
dari perjalanan hidup penulis, yang telah berkontribusi
banyak dari awal hingga akhir.

11. Kepada agamaku dan almamater tercinta Universitas Islam

Negeri Fatmawati  Sukarno Bengkulu.

Xiv



ABSTRAK

Lulut Tri Wuryani : Pengaruh Lingkungan Sekolah
Terhadap Kedisiplinan Beribadah
Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25
Kota Bengkulu

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh
Lingkungan Sekolah terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini
kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuisioner, Observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu menunjukkan bahwa Lingkungan Sekolah berpengaruh
terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa. Analisis mengungkapkan
hubungan linear yang signifikan antara variabel X dan Y, dengan
nilai signifiknsi (sig) untuk parsial effect X dan Y sebesar 0,000 <
0,05, serta nilai thiung Sebesar 7,010 > tewber Sebesar 2,009. Jadi
hasil penelitian menunjukkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima,
yang menandakan adanya pengaruh dari Lingkungan Sekolah
terhadap Kedisiplinan Beribadah siswa Kelas VIII di SMP Negeri
25 Kota Bengkulu. Dalam konteks persamaan regresi linear
sederhana dapat dinyatakan bahwa variabel X memberikan
kontribusi sebesar 53,3% terhadap variabel Y sementara 46,7%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian.

Kata kunci :  Lingkungan Sekolah, Kedisiplinan Beribadah
siswa, Siswa Kelas VIII
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ABSTRACK

Lulut Tri Wuryani : The Influence Of The School Environment
On The Discipline Of Worship Of Class
VIII Students At SMP Negeri 25 Bengkulu
City

The purpose of this study is to determine the influence of the
School Environment on the Discipline of Worship of Class VIII
Students at SMP Negeri 25 Bengkulu City. This type of research
is quantitative with a correlational approach. Data collection
techniques using questionnaires, observation and documentation.

The results of the study The Influence of the School
Environment on the Discipline of Worship of Class VIII Students
at SMP Negeri 25 Bengkulu City show that the School
Environment influences the Discipline of Worship of Students.
The analysis reveals a significant linear relationship between
variables X and Y, with a significance value (sig) for the partial
effect X and Y of 0.000 <0.05, and a tcount of 7.010> ttable of
2.009. So the results of the study show that Ho is rejected and Ha
is accepted, which indicates the influence of the School
Environment on the Discipline of Worship of Class VIII students
at SMP Negeri 25 Bengkulu City. In the context of a simple linear
regression equation, it can be stated that variable X contributes
53.3% to variable Y, while the remaining 46.7% is influenced by
other variables not included in the study.

Keywords :  School Environment, Student
WorshipDiscipline, Class VII1 Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era saat ini, lingkungan sekolah merupakan kunci
utama dalam memotivasi peserta didik untuk aktif ke
sekolah, belajar akan lebih menyenangkan di lingkungan
sekolah yang positif serta memberikan perkembangan pada
pendidikan di negara ini. Selain itu, lingkungan juga
memiliki dampak yang besar terhadap perubahan sifat moral
manusia menjadi baik. Tidak sebatas itu, suasana sekolah
juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kepribadian
anak.(Hayati dan Utomo, 2020 : 2)

Perkembangan zaman dari masa ke masa telah
melahirkan banyak sekali teknologi super canggih yang
sudah tersebar kesegala arah melalui berbagai media-media
sebagai penghubung informasi perkembangan kemajuan
tersebut. Namun kecanggihan atau kemajuan itu
memunculkan hal-hal baru dari pola tingkah dan ragam
pemikiran manusia. Kebanyakan dari manusia yang hidup
dalam masa kecanggihan ini memanfaatkan hal tersebut
untuk meraup materi sebanyak-banyaknya dengan tidak
mengindahkan nilai-nilai ajaran agama.

Karena itu, kebanyakan orang salah berpendapat bahwa

faktor pokok yang mempengaruhi keberhasilan anak adalah



sekolah, padahal kalau mau berfikir yang jernih dan obyektif,
lingkungan, teman, orang tua dan keluarga sangat
mempengaruhi di dalam keberhasilan anak mereka belajar.
Karena orang tua mempunyai peranan utama dan utama bagi
anak-anaknya. Lingkungan adalah segala yang terdapat di
sekitar mahkluk hidup, baik yang bersifat biotik dan abiotik
yang selalu berinteraksi secara timbal balik. Didalam
lingkungan anak tumbuh dan berkembang serta memperoleh
pendidikan secara bertahap hingga membentuk pribadi yang
dewasa.(Latief, 2016 : 13)

Lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam
membentuk  karakter dan perilaku siswa, termasuk
kedisiplinan dalam beribadah. Lingkungan sekolah sangat
berpengaruh terhadap anak, lingkungan yang memliliki efek
bagi anak adalah lingkungan sekolah, sekolah menjadi forum
pendidik formal yang sangat dekat dengan anak, aktifitas
anak  dicermati berdasarkan cara mengajar yang
menyenangkan, interaksi pengajar dengan anak yang sangat
dekat, fasilitas murid yang mencukupi pada sekolah, sarana
dan prasarana yang memadai buat menunjang aktivitas
pembelajaran dan suasana lingkungan yang tidak terlalu
ramai.(Puspitasari, Fahmi, dan Maryani, 2023 : 4).

Lingkungan sekolah dapat mencakup berbagai aspek,
seperti kebijakan sekolah terkait dengan pendidikan agama,

kehadiran sarana ibadah di sekolah, kegiatan keagamaan,



serta sikap dan perilaku guru dan staf sekolah terhadap
agama. Dalam konteks ini, pengaruh lingkungan sekolah
terhadap nilai agama dapat berdampak pada persepsi siswa
terhadap nilai-nilai agama, partisipasi mereka dalam kegiatan
keagamaan di sekolah, dan tingkat keterlibatan mereka dalam
praktik keagamaan.(Naila H et al. 2024 : 706)

Lingkungan sekolah sangatlah berpengaruh terhadap
proses kegiatan peserta didik di sekolah, salah satunya
kegiatan ibadah shalat peserta didik disekolah. lingkungan
sekolah sengaja di ciptakan untuk mendukung kegiatan
ibadah shalat disekolah sehingga tujuan akan dapat dengan
mudah dicapai. Misalnya, adanya pengelolaan tata tertib
sekolah yang baik dan sesuai dalam mengatur ibadah shalat
disekolah , sarana dan prasarana yang memadai yang dapat
digunakan peserta didik untuk menunjang ibadah shalat
mereka, lingkungan yang bersih sehingga peserta didik
mendapatkan kenyamanan serta khusyuk dalam beribadah
shalat di sekolah.

Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap spiritual
seorang peserta didik yaitu salah satunya melaksanaan
ibadah shalat dzuhur yang dilakukan di sekolah. Manusia
memiliki kemampuan untuk membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk, karena pada dasarnya manusia

memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk.



Disiplin  dalam beribadah  berarti suatu sikap
konsisten dalam  beribadah yang dilakukan untuk
membentuk dan menyempurnakan ibadah yang baik
dalam tata caranya maupun pelaksanaannya.(Rokhmah
2021) Disiplin  melaksanakan 1badah adalah bentuk
pengamalan ibadah secara tertib, disiplin ibadah membuat
amal ibadah seseorang terjaga sehingga manfaat dan
kenikmatan ibadah dapat diraih atau dirasakan oleh
seseorang tersebut. Disiplin merupakan kunci sukses dalam
ibadah karena dengan sikap disiplin yang dimiliki oleh
seseorang akan menumbuhkan sifat yang teguh dan
berprinsip teguh dalam urusan ibadah dan rela berkorban
demi kepentingan agamanya.(Khair et al. 2023: 1221)

Selain ibadah sebagai penghambaan seorang terhadap
Tuhannya, ibadah juga mengandung makna instrumental,
karena ibadah dilihat sebagai usaha pendidikan pribadi dan
kelompok kearah pengikatan batin kepada tingkah laku
bermoral. Asumsinya adalah melalui ibadah seorang yang
beriman memupuk dan menumbuhkan kesadaran individu
dan sekaligus kolektifnya akan tugas-tugas pribadi dan
sosialnya mewujudkan kehidupan sosial bersama dengan
sebaik-baiknya.(Harahap dan Matsum 2023) Secara umum,
ibadah dibagi menjadi tiga kategori: a) Kewajiban pokok
syariat seperti sholat, puasa, zakat, dan haji; b) Ibadah sunah

seperti zikir, tadarus al-Qur'an, berdoa, dan membaca



istighfar; ¢) Hubungan sosial kemasyarakatan yang baik dan
pemenuhan hak pokok manusia seperti berbuat baik kepada
orang tua, mengurus anak yatim, fakir, miskin, dan orang
miskin. d) Akhlakul insaniyah (bersifat manusia), yaitu benar
dalam berbicara, memenuhi janji, dan menjadi jujur. e)
Akhlak Robbaniyah (bersifat ketuhanan), yaitu mencintai
Allah dan rasul-Nya, takut kepada-Nya, ikhlas, dan sabar
terhadap hukum-Nya.( Tri yugo, 2024 : 45)

Peneliti melakukan observasi dan meninjau langsung
untuk mengamati dan memperhatikan bagaimana keadaan
sebenarnya di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu. Peneliti
memperhatikan aktivitas peserta didik di lingkungan sekolah.
Dari sini  peneliti melihat bagaimana peserta didik
menjalankan ibadah  salah satunya yaitu shalat dzuhur
disekolah. Dari hasil observasi tersebut, peneliti mendapati
setelah bel waktu shalat dzuhur berbunyi,sebagian peserta
didik bergegas menuju tempat wudhu yang disediakan
sebagai salah satu fasilitas sekolah. Kedisiplinan peserta
didik cukup terpengaruh karena adanya fasilitas ibadah yang
memadai seperti tempat wudhu. Mereka mengantri dengan
tertib dan menyiapkan masjid untuk melaksanakan shalat
berjamaah. Para siswa kompak menyiapkan sajadah. Untuk
memenuhi kebutuhan ibadah tersebut, sekolah juga sudah
memfasilitasinya dengan di dirikannya masjid yang berada di

dalam lingkungan sekolah.



Namun, tidak semua siswa menunjukkan kedisiplinan
yang konsisten dalam beribadah. Beberapa faktor di
lingkungan sekolah, seperti kurangnya pengawasan, fasilitas
yang kurang memadai, atau budaya sekolah yang tidak
mendukung, dapat mempengaruhi sikap dan kebiasaan siswa
dalam beribadah. Oleh karena itu, penting untuk meneliti
sejauh mana lingkungan sekolah di SMPN 25 Kota Bengkulu
berpengaruh terhadap kedisiplinan beribadah siswa kelas
VIIIL.

Jadi setelah di lakukannya observasi awal di SMPN 25
Kota Bengkulu, kedisiplinan beribadah siswa tidak hanya di
pengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi, tetapi juga di
pengaruhi oleh faktor lain seperti keadaan lingkungan
sekolah seperti sarana prasarana yang memadai, bimbingan
dari tenaga pendidik dan staf sekolah, tata tertib yang jelas
dan konsisten dan program pembiasaan ibadah yang
dilakukan di sekolah juga dapat mempengaruhi kedisiplinan
beribadah siswa.(Observasi, 10 September 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-
elemen lingkungan sekolah yang berperan dalam mendorong
atau menghambat kedisiplinan beribadah siswa. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang pentingnya peran sekolah dalam

membentuk kedisiplinan spiritual siswa, serta memberikan



rekomendasi bagi peningkatan kualitas lingkungan sekolah

dalam mendukung pembiasaan beribadah.

Identifikasi Masalah

a. Pengaruh negatif dari teman sebaya jika mereka tidak
menunjukan kedisiplinan dalam beribadah yang pada
akhirnya dapat menurunkan motivasi siswa lain untuk
disiplin dalam ibadah.

b. Budaya sekolah yang tidak mendukung.

c. Kurangnya pengawasan dan pembinaan.

d. Kurangnya fasilitas yang menunjang kedisiplinan untuk
beribadah.

Batasan Masalah

a. Penelitian ini di batasi pada pengaruh lingkungan sekolah
terhadap kedisiplinan berdibah siswa.

b. Fokus penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP
Negeri 25 Kota Bengkulu

Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap

Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25

Kota Bengkulu.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara

lingkungan sekolah terhadap kedisiplinan beribadah siswa

kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu.



F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan dua manfaat sebagai
berikut:
a. Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
tentang  pengaruh  lingkungan  sekolah terhadap
kedisiplinan beribadah siswa kelas VIII di SMP Negeri 25
Kota Bengkulu.
b. Praktis
1. Bagi sekolah
Memberikan ~ panduan  untuk = menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif bagi peningkatan
kdisiplinan beribadah siswa.
2. Bagi guru
Membantu guru dalam merancang  strategi
pembelajaran dan pembinaan yang dapat meningkatkan
kedisiplinan beribadah siswa.
3. Bagi siswa
Untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi
untuk siswa lebih disiplin dalam melaksanakan ibadah

disekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Lingkungan Sekolah
1. Pengertian Lingkungan

Lingkungan berasal dari kata lingkung yang berarti
“sekeliling, sekitar,selingkung,seluruh suatu lingkaran,
daerah dan sebagainya” Lingkungan sekolah menurut
Supardi menyatakan “lingkungan adalah jumlah semua
benda hidup dan mati srta seluruh kondisi yang ada didalam
ruang yang kita tempati” menurut pengertian yang lain
“adalah mencakup segala material dan stimulus didalam
dan diluar individu baik yang bersifat fisiologis, psikologis,
maupun sosio kultural”.(Wahid et al. 2020)

Lingkungan secara umum diartikan sebagai kesatuan
ruang yang meliputi berbagai unsur seperti benda, kekuatan
alam, kondisi, serta makhluk hidup, termasuk manusia dan
tindakannya, yang mempengaruhi keberlanjutan kehidupan
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.

Dalam konteks pendidikan, lingkungan memiliki peran
penting dalam membentuk perkembangan kepribadian.
Konsep lingkungan pendidikan ini dikenal sebagai Tripusat
Pendidikan, yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara,
pendiri Taman Siswa dan tokoh yang dihormati sebagai

Bapak Pendidikan Nasional. Tripusat Pendidikan mencakup



tiga lingkungan utama yang berperan dalam pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau
perguruan, dan lingkungan masyarakat.(Anjani, 2022 : 9)

Oleh karena itu, lingkungan dapat dipahami sebagai
suatu wadah yang terdiri dari berbagai faktor, baik yang
bersifat fisik seperti tempat, kondisi udara, dan benda-
benda sekitar, maupun faktor non-fisik seperti norma, nilai,
dan interaksi sosial. Kedua jenis faktor ini berperan penting
dalam  mempengaruhi  proses pembelajaran  yang
berlangsung di sekeliling kita, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Sekolah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), sekolah diartikan sebagai sebuah bangunan atau
lembaga yang berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan
belajar mengajar, di mana siswa menerima dan memperoleh
pelajaran.

Sekolah, yang juga dikenal sebagai satuan pendidikan,
merupakan sebuah kelompok layanan yang bertugas
menyelenggarakan proses pendidikan di berbagai jalur, baik
formal, nonformal, maupun informal. Institusi ini melayani
berbagai tingkat dan jenis pendidikan, dengan tujuan
mendukung perkembangan peserta didik melalui beragam
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan

masing-masing.
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2. Pengertian Sekolah

Sekolah adalah fasilitas yang dirancang khusus untuk
menyelenggarakan ~ kegiatan ~ pendidikan. Dengan
perkembangan zaman, keluarga tidak lagi dapat sepenuhnya
memenuhi kebutuhan dan aspirasi generasi muda dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Semakin
maju suatu masyarakat, semakin besar pula peran sekolah
dalam membekali generasi muda sebelum mereka
berkontribusi dalam pembangunan masyarakat tersebut.
Oleh karena itu, sekolah idealnya berfungsi sebagai pusat
pendidikan yang mempersiapkan generasi Indonesia
sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara, dan
warga dunia di masa depan.

Lingkungan sekolah Islami merupakan faktor eksternal
yang berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keagamaan siswa. Sebuah lingkungan yang
mendukung nilai-nilai Islam akan membentuk kebiasaan
ibadah yang baik, seperti shalat berjamaah, membaca
Al-Qur’an, serta adab Islami dalam kehidupan sehari-
hari.(Balika et al. 2024 : 35-36)

Lingkungan sekolah memiliki peluang dalam
mencetak karakter siswa. Terlebih peserta didik
menghabiskan banyak waktunya di sekolah. Di setiap
lingkungan sekolah terdapat kultur sekolah yang

menggambarkan karakteristik sekolah dan tentu akan

11



mempengaruhi karakter warga sekolah.(Hidayat 2022 :

410)

Sekolah sebagai the three education center (tiga pusat
pendidikan) sangat mempunyai peran strategis dalam
pembentukan peserta didik. Sekolah adalah lingkungan
pendidikan sekunder. Bagi anak yang sudah sekolah,
lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain
lingkungan rumah ialah sekolahnya. Selain itu, Sekolah
merupakan salah satu wadah berkembangnya pewarisan
kultur antar generasi yang berisi norma-norma dan
nilai-nilai yang disepakati dengan tujuan membentuk
karakter siswa.(Fauzi, Suhirman, dan Suradi 2024)

Lingkungan sekolah adalah keseluruhan kondisi fisik,
sosial, dan budaya yang terdapat di sekolah dan
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku, sikap, serta
pembelajaran siswa. Menurut Sukmadinata, lingkungan
sekolah meliputi:

a. Lingkungan fisik sekolah, meliputi sarana dan prasarana
belajar, sumber-sumber belajar, dan sarana media
belajar.

b. Lingkungan sosial, menyangkut hubungan peserta didik
dengan teman-temannya, guru-gurunya dan staf sekolah

yang lain
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c. Lingkungan akademis yaitu suana sekolah dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan berbagai
kegiatan ekstrakulikuler.

Dapat dipahami bahwa lingkungan sekolah adalah area
yang terdiri dari berbagai aspek dengan fungsi masing-
masing yang saling terkait, mendukung terlaksananya
pendidikan dan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pendidikan. Lingkungan sekolah menjadi tempat
bagi siswa untuk belajar bersama teman-temannya secara
terstruktur, di mana mereka menerima pengetahuan dari
guru. Lingkungan ini mencakup suasana sekolah, hubungan
siswa dengan teman-teman, hubungan siswa dengan guru
dan staf, kualitas guru beserta metode pengajarannya,
kondisi bangunan, komunitas sekolah, aturan yang berlaku,
fasilitas sekolah, serta sarana dan prasarana yang tersedia.

. Unsur-Unsur Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah memiliki beberapa indikator, yaitu

meliputi: lingkungan fisik, lingkungan sosial dan

lingkungan akademis(Ardiyansyah, Hermuttaqien, dan

Wadu 2019 : 3).

a. Lingkungan fisik
1) Sarana sekolah

Gedung sekolah, sebagai contoh, merupakan
elemen penting yang mendukung kelancaran proses

belajar mengajar di sekolah. Salah satu syarat untuk
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mendirikan sebuah sekolah adalah adanya bangunan
yang mencakup berbagai ruangan, seperti ruang kelas,
ruang bimbingan dan penyuluhan (BP), ruang tata
usaha, auditorium, serta halaman yang cukup luas,
dan juga dilengkapi dengan ruang kesenian dan ruang
ibadah. Semua fasilitas tersebut dirancang untuk
mempermudah pelayanan terhadap siswa. Jika sebuah
sekolah kekurangan ruang kelas, sementara jumlah
siswa melebihi kapasitas yang ada, maka hal ini akan
menimbulkan berbagai masalah(Yana 2015 : 90).
Proses belajar mengajar menjadi kurang efektif,
pengelolaan kelas tidak berjalan optimal, konflik
antar siswa sulit dihindari, dan penempatan siswa
dalam kelas seringkali tidak proporsional. Agar
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik
dan berkualitas, sekolah perlu memenuhi beberapa
syarat penting, yaitu:
a) Meja kursi dalam keadaan baik
b) Tempat parkir yang memadai
¢) Memiliki toilet dan kamar mandi yang bersih
d) Memiliki laboratorium untuk praktek
e) Memiliki lapangan atau aula untuk olaharga

f) Memiliki ruang untuk ibadah
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Selain masalah fasilitas, kelengkapan sekolah juga
sangat penting dan tidak boleh diabaikan.
Ketersediaan buku-buku di perpustakaan
mempengaruhi kualitas suatu sekolah. Perpustakaan
sekolah  berfungsi sebagai laboratorium ilmu
pengetahuan. Di sekolah, setiap kali ada waktu luang,
siswa harus memanfaatkan kesempatan tersebut untuk
membaca atau meminjam buku demi mendukung
keberhasilan belajar mereka. Dengan adanya fasilitas
ini, diharapkan kegiatan belajar siswa menjadi lebih
semangat. Tidak ada alasan bagi siswa untuk tidak
berprestasi dalam belajar, karena buku yang
dibutuhkan telah disediakan oleh pihak sekolah,
kecuali ada faktor lain yang menjadi hambatan, bukan
karena kekurangan buku. Selain buku pelajaran dan
buku bacaan, kelengkapan fasilitas lainnya, seperti
laboratorium, alat olahraga, dan alat tulis, juga sangat
penting.

Selain ruang kelas dan perpustakaan ketersediaan
fasilitas ibadah yang teratur dan nyaman, seperti
masjid/Musholah yang bersih, tempat wudhu yang
memadai, dan perlengkapan ibadah yang lengkap,
juga sangat penting untuk mendukung kedisiplinan

beribadah siswa.
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2) Lingkungan sekitar sekolah
Lingkungan sosial dan budaya di luar sekolah
ternyata memiliki dampak besar terhadap kehidupan
siswa di dalam sekolah. Misalnya, pembangunan
sekolah yang terletak dekat dengan keramaian lalu
lintas dapat menciptakan  kegaduhan  yang
mengganggu suasana kelas. Begitu pula dengan
pabrik-pabrik yang berdiri di sekitar sekolah, yang
dapat menyebabkan kebisingan di dalam ruang kelas.
Bagaimana siswa bisa fokus dengan baik jika
gangguan-gangguan tersebut terus menerus terjadi di
sekitar mereka.
3) Lingkungan akademis
a) Suasana sekolah
Suasana sekolah yang mendukung dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
tersebut, beberapa hal yang perlu diperhatikan
antara lain:
1. Memiliki lingkungan sekolah yang bersih,
teduh, dan nyaman.
2. Ruang kelas yang kondusif untuk belajar,
seperti  bersih, tertata rapi, dan bebas
kelembaban.

3. Pencahayaan yang cukup terang di dalam kelas.
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4. Ventilasi  kelas yang memadai untuk
memastikan sirkulasi udara yang cukup.
Lingkungan sekolah yang islami yang ideal
adalah  lingkungan yang tidak hanya
menyediakan fasilitas fisik yang memadali,
tetapi juga menumbuhkan budaya religius yang
kuat melalui kegiatan ibadah bersama, ceramah
agama, dan pengajian rutin. Seperti yang ada di
SMP Negeri 25 Kota Bengkulu ada beberapa
program keagamaan seperti sholat duha
berjamaah setiap hari jumat, ceramah singkat
setelah selesai solat berjamaah, solat zuhur
berjamaah dan lainnya.
b) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Dalam proses belajar mengajar, guru perlu
menciptakan suasana yang mendukung dan
menyenangkan bagi siswa. Beberapa indikator
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
antara lain: cara mengajar yang menarik,
bervariasi, dan sesuai dengan kemampuan siswa
akan memperlancar jalannya proses belajar
mengajar. Selain itu, guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan

pertanyaan serta guru membimbing peserta didik
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dalam belajar dan adanya interaksi timbal balik

dalam proses belajar mengajar.

c¢) Tata tertib sekolah

Kedisiplinan di sekolah sangat berkaitan

dengan kerajinan siswa, baik di sekolah maupun

dalam kegiatan belajar mereka. Beberapa indikator

tata tertib sekolah antara lain:

1.

Kedisiplinan guru dalam mengajar dan

menerapkan aturan yang ada.

. Kedisiplinan = seluruh staf sekolah dalam

menjalankan tugas administrasi serta menjaga
kebersihan dan keteraturan di kelas, gedung

sekolah, halaman, dan fasilitas lainnya.

. Kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola

staf serta siswa.

. Kedisiplinan tim bimbingan dan penyuluhan

(BP) dalam pelayanan kepada peserta didik.

Tata tertib sekolah yang efektif tidak hanya
mengatur tentanf kehadiran dan pakaian, tetapi
juga mencakup aturan yang mendukung
kedisiplinan beribadah, seperti kewajiban solat
berjamaah, larangan meninggalkan ibadah tanpa

alasan yang jelas, dan sanksi bagi pelanggaran,
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b. Lingkungan non fisik / sosial

1. Hubungan antara siswa dengan teman-temannya
sangat penting untuk menciptakan interaksi yang baik
di antara mereka, sehingga dapat memberikan
dampak positif terhadap proses belajar siswa.

2. Hubungan antara siswa dan guru sangat
mempengaruhi proses belajar mengajar. Cara belajar
siswa sering kali dipengaruhi oleh interaksi yang
terjadi antara mereka dan guru. Untuk menciptakan
hubungan yang baik antara siswa dan guru, beberapa
indikator yang perlu diperhatikan adalah:

a) Siswa yang kurang berinteraksi secara akrab
dengan guru dapat menghambat kelancaran
proses belajar mengajar.

b) Guru memberikan perlakuan yang adil dan sama
kepada semua siswa. Guru sebagai teladan dalam
konteks beribadah, guru sebagai teladan religius
memiliki karakteristik khusus antara lain yaitu,

1) ketaatan  beribadah  guru  secara
konsisten melaksanakan ibadah wajib
dan sunah menunjukkan komitmen
terhadap ajaran agama.

2) Akhlak mulia guru memiliki akhlak
mulia  seperti jujur, sabar, adil,

penyayang dan rendah hati.
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3) Pengetahuan agama yang mendalam.
Guru memiliki pengetahuan agama yang
mendalam dan mampu menjelaskan
dengan baik kepada siswa

4) Konsisten antara ucapan dan perbuatan.
Guru tidak hanya berbicara tentang
nilai-nilai agama, tetapi  juga
mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

5) Berpakaian sopan dan rabi. Guru
menjaga penampilan yang sopan dan
rapi, sesuai dengan norma-norma agama
dan budaya.

6) Menghormati perbedaan, guru
menghormati berbedaan agama dan
keyakinan siswa serta menciptakan
lingkungan yang inklusif dan toleran.

Guru yang di anggap sebagai Role

Model oleh siswa memliki dampak

positif terhadap perkembangan karakter

siswa termasuk nilai-nilai kejujuran,

tanggung jawab, dan
kepedulian.(Daulay dan Rohman 2023)

3. Selain berinteraksi dengan teman dan guru, siswa

juga perlu membangun hubungan yang baik dengan
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seluruh staf sekolah. Hal ini penting karena selain
proses belajar, siswa juga harus belajar cara
berinteraksi dengan orang lain.

4. Pembiasaan ibadah di sekolah, dengan prinsip-prinsip
pembiasaan yang efektif, seperti konsistensi,
keteladanan, dan penguatan, maka akan menciptakan
kedisiplinan beribadah pada siswa. Jenis- jenis
pembiasaan ibadah yang ada dilakukan di sekolah
seperti sholat duha berjamaah, membaca Al-Quran
bersama, sedekah, sholat berjamaah.

5. Faktor-Faktor Lingkungan Sekolah

Proses belajar mengajar membutuhkan ruang dan

lingkungan yang mendukung agar siswa dan guru dapat

berkonsentrasi dalam kegiatan belajar. Lingkungan sekolah
terdiri dari dua jenis, vyaitu lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial.

a. Lingkungan sosial sekolah mencakup guru, tenaga
kependidikan, dan teman sekelas, yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa. Guru yang
menunjukkan sikap simpatik dan memberikan teladan
yang baik, khususnya dalam hal belajar seperti rajin
membaca dan berdiskusi, dapat menjadi motivasi positif
bagi siswa untuk lebih aktif dalam belajar.

b. Lingkungan nonsosial meliputi gedung sekolah, lokasi

sekolah, rumah tempat tinggal siswa, alat-alat belajar,
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kondisi cuaca, dan waktu belajar yang digunakan.

Faktor-faktor ini turut berperan dalam menentukan

tingkat keberhasilan belajar siswa.

Lingkungan sosial yang harmonis antara guru, staf
administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memberikan
motivasi yang besar bagi siswa untuk meningkatkan
kualitas belajar mereka. Perilaku positif dan teladan yang
baik dari guru atau staf administrasi juga dapat mendorong
siswa untuk belajar lebih giat.

Beberapa faktor di lingkungan sekolah yang dapat
mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa antara lain:

a. Teman Bergaul: Teman yang baik di sekolah dapat
memberikan dorongan positif dan membantu perubahan
perilaku siswa. Sebaliknya, bergaul dengan teman yang
kurang disiplin dapat mempengaruhi perilaku dan
prestasi siswa secara negatif.

b. Kesadaran: Kesadaran diri akan pentingnya disiplin
dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar. Pemahaman
bahwa disiplin penting untuk kebaikan dan keberhasilan
pribadi menjadi motivasi yang kuat bagi siswa untuk
menerapkan disiplin dalam belajar.

c. Administrasi Sekolah: Administrasi sekolah berperan
dalam memantau dan mencatat pelanggaran tata tertib
sekolah. Setiap pelanggaran yang terjadi harus tercatat

dengan rapi dan sistematis, sehingga sekolah dapat
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dengan cepat mengetahui siswa yang memiliki masalah
dalam disiplin, dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk memperbaiki keadaan.

Jadi dapat di simpulkan bahawa Lingkungan sekolah
mencakup kondisi fisik, sosial, emosional, budaya, dan
teknologi yang mempengaruhi proses belajar mengajar dan
perkembangan siswa. Aspek fisik, seperti fasilitas yang
memadai, kebersihan, dan keamanan, penting untuk
kenyamanan dan kesehatan siswa. Hubungan sosial yang
baik antara siswa, guru, dan orang tua menciptakan suasana
yang mendukung, memperkuat rasa kebersamaan, dan
meningkatkan motivasi belajar. Lingkungan emosional
yang positif, yang memperhatikan kesejahteraan mental
siswa, juga mendukung pembelajaran yang efektif. Selain
itu, sekolah yang menghargai keberagaman dan
menerapkan nilai-nilai karakter menciptakan budaya
inklusif dan  disiplin. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran, jika digunakan dengan bijak, dapat
memperkaya pengalaman belajar. Semua elemen ini bekerja
bersama untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi

perkembangan siswa secara holistik.
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B. Kedisiplinan Beribadah siswa
1. Pengertian Kedisiplinan

Kedisiplinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berasal dari kata disiplin, dengan mendapat awalan ke- dan
akhiran -an pada kata disiplin yang menunjukkan arti
ketaatan dan kepatuhan kepada peraturan.

Good’s dalam Dictionary of Education mengartikan disiplin

sebagai berikut:

a. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalikan
keinginan, dorongan atau kepentingan guna mencapai
maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih efektif.

b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan
diarahkan sendiri, meskipun menghadapi rintangan.

c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter
dengan hukuman atau hadiah

d. Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman
dan bahkan menyakitkan.

Disiplin dapat diartikan sebagai kondisi keteraturan di
mana setiap anggota dalam suatu organisasi secara sukarela
mematuhi peraturan yang berlaku. Dalam pandangan
serupa, Mustari mengungkapkan bahwa disiplin adalah
tindakan yang mencerminkan sikap tertib dan kepatuhan
terhadap berbagai aturan dan ketentuan yang ada.(Nuraziz,

2023 : 37)
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Disiplin juga dapat diartikan sebagai tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai
aturan dan ketentuan yang berlaku. Kepatuhan ini lebih
ditekankan pada kesadaran diri, bukan karena adanya
paksaan.

Disiplin dalam perspektif agama Islam adalah ketaatan
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang
mengharuskan individu untuk tunduk pada keputusan,
perintah, dan peraturan yang ada tanpa mengharapkan
imbalan.

QS Lugman : 17
U e 52ty S o 8y ool 3l sl o o
ol g e S5 3

Arinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Ayat tersebut menejelaskan tentang perintah untuk
mendirikan shalat dan mengerjakan hal yang baik secara
sempurna dan konsisten dan menghindari hal yang mungkar
dan tetap bersabar dengan apa yang menimpa mu.

Sikap disiplin dalam Islam sangat dianjurkan dan
bahkan diwajibkan. Sebagaimana dalam kehidupan sehari-

hari, manusia memerlukan aturan yang mengatur
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tindakannya. Jika seseorang tidak dapat memanfaatkan
waktunya dengan baik, maka waktu tersebut justru akan
mendatangkan kerugian atau penderitaan.

Konsisten atau keistigomahan merupakan komitmen
dalam menjalankan suatu program untuk menuju satu
tujuan. Supaya kita bisa memiliki konsistensi atau
keistiqgomahan, maka kita harus memiliki motivasi yang
tinggi. Motivasi merupakan energi penggerak, pengarah dan
memperkuat tingkah laku. Motivasi belajar dapat dilihat
dari karakter tingkah laku siswa yang menyangkut minat,
ketajaman perhatian, konsentrasi dan tekun mencapai
tujuan.(Satrisno 2017)

Menurut Melayu S.P Hasibuan, disiplin didefinisikan
sebagai kesadaran dan kesiapan seseorang untuk mematuhi
semua peraturan yang berlaku di perusahaan dan norma-
norma sosial. Disiplin merupakan sikap moral siswa yang
terbentuk melalui rangkaian perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban,
yang berlandaskan pada nilai moral. Siswa yang memiliki
disiplin akan menunjukkan ketaatan dan keteraturan dalam
menjalankan perannya sebagai pelajar, yaitu belajar dengan
tertib, terarah, dan teratur.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa
disiplin merupakan kesadaran dan kesiapan individu untuk

mematuhi aturan yang berlaku, baik dalam konteks
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organisasi, kehidupan sosial, maupun agama. Disiplin
mencakup sikap tertib, kepatuhan, keteraturan, dan
ketertiban yang berlandaskan pada nilai-nilai moral. Dalam
agama Islam, disiplin sangat dianjurkan dan diwajibkan
karena berfungsi untuk mengatur kehidupan agar tidak
merugikan diri sendiri. Bagi siswa, disiplin terbentuk
melalui perilaku yang mencerminkan ketaatan dan
keteraturan dalam menjalankan peran mereka sebagai
pelajar, yang mengarah pada kegiatan belajar yang tertib,
terarah, dan teratur. Disiplin juga menuntut kesadaran diri,
bukan semata-mata karena paksaan.

. Pengertian Ibadah

Ibadah berasal dari kata Arab ‘ibadah (jamak: ‘ibadat)
yang berarti pengabdian, penghambaan, ketudukan, dan
kepatuhan. Dari akar kata yang sama kita mengenal istilah
‘abd (hamba/budak) yang menghimpun makna kekurangan,
kehinaan dan kerendahan. Karena itu inti ibadah ialah
pengungkapan rasa kekurangan, kehinaan, dan kerendahan
diri dalam bentuk pengagungan, penyucian dan syukur atas
segala nikmat.(Mukodilah 2021:24)

Ibadah, dalam pengertian bahasa, berarti taat, tunduk,
mengikuti, dan berdoa. Salat adalah salah satu bentuk
ibadah yang paling utama dan yang pertama kali akan
dihisab oleh Allah Subhanahu Wata'ala. Pelaksanaan ibadah

salat membutuhkan kedisiplinan, baik dalam hal waktu
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maupun dalam melaksanakan rukun-rukunnya.(ThohirM
2016 : 239)

Dari sisi keagamaan, ibadah adalah ketundukan atau
penghambaan diri kepada Allah. Ibadah meliputi semua
bentuk kegiatan manusia di dunia ini, yang dilakukan
dengan niat mengabdi dan menghamba hanya kepada Allah.
Jadi, semua tindakan mukmin yang dilandasi oleh niat tulus
untuk mencapai ridho Allah dipandang sebagai ibadah

Selain pengertian ibadah di atas, menurut Prof. H.
Mohammad Daud Ali, ibadah menurut bahasa bararti taat,
tunduk, turut, ikut dan do’a. Ibadah dalam makna taat atau
mentaati (perintah) Allah.

Menurut teori Al-Ghazali menyebutkan bahwa
kedisiplinan dalam ibadah adalah aspek penting dalam
mencapai ketakwaan. Menurut Al-Ghazali, disiplin dalam
ibadah harus mencakup pemahaman, tata cara, ketepatan
waktu, serta komitmen pada aturan agama untuk mencapai
ketaatan sejati.

Disiplin yang diterapkan secara konsisten dan terus-
menerus akan membentuk kebiasaan, sehingga seorang
individu akan melakukannya dengan lebih mudah.
Contohnya, jika seorang anak dididik untuk bangun pukul 5
pagi setiap hari demi melaksanakan salat Subuh, kebiasaan
itu akan tertanam dan ia tidak akan merasa kesulitan untuk

melakukannya. Oleh karena itu, pembentukan disiplin
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beribadah pada anak memerlukan waktu yang lama dan
tidak bisa instan. Diperlukan proses berkelanjutan agar
disiplin tersebut benar-benar terinternalisasi dan menjadi
kebiasaan bagi anak.
. Pengertian siswa

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan
(Nasional UUSPN) No. 20 Tahun 2003, siswa atau peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur pendidikan tertentu, baik formal,
nonformal, maupun informal.
. Pengertian Kedisiplinan Beribadah

Disiplin beribadah adalah suatu kondisi yang tercipta
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. Disiplin beribadah akan
membuat seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal
apa yang seharusnya dilakukan,yang wajib dilakukan, yang
boleh dilakukan oleh siswa, yang tak sepatutnya dilakukan
karena  merupakan hal-hal yang dilarang.(Syarif,
Hermawan, dan Farida 2023)

Disiplin ~ adalah  suatu  sikap  menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhdap peraturan-peraturan
yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis serta

sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk
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menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan

wewenang yang diberikan kepadanya.(Soraya Zulfa dan

Nur Asiyah 2021: 95)

. Macam-Macam Ibadah

Dalam kaitan dengan tujuan disyariatkannya, ulama’
figih membagi ibadah menjadi tiga macam, yaitu 1) ibadah
mahdah, 2) ibadah ghairu mahdah, 3) ibadah zi al-wahjain.

(Beno, Silen, dan Yanti 2022)

1) Ibadah mahdah adalah ibadah yang mengandung
hubungan dengan Allah SWT semata-mata, yakni
hubungan vertikal. Ibadah ini hanya sebatas pada
ibadah-ibadah khusus. Ciri-ciri ibadah mahdah adalah
semua ketentuan dan aturan pelaksanaannya telah di
tetapkan secara rinci melalui penjelasanpenjelasan Al-
Qur’an atau hadits. Ibadah mahdah dilakukan semata-
mata bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT.

2) Ibadah Ghairu Mahdah, ialah ibadah yang tidak hanya
sekedar menyangkut hubungan dengan Allah Swt, tetapi
juga berkaitan dengan sesama makhluk (habl min Allah
wa habl min an-nas), disamping hubungan vertikal juga
ada hubungan horizontal. Hubungan sesama makhluk ini
tidak hanya terbatas pada hubungan antar manusia, tetapi

juga hubungan manusia dengan lingkungannya.
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3) Ibadah zi al-wajhain adalah ibadah yang memiliki dua
sifat sekaligus, yaitu mahdah dan ghair mahdah.
Maksudnya adalah sebagian dari maksud dan tujuan
persyariatannya dapat diketahui, seperti nikah dan iddah.

. Tujuan Kedisiplinan Beribadah

Menurut Maman Rachman, tujuan disiplin sekolah
adalah pertama, memberi dukungan bagi terciptanya
perilaku yang tidak menyimpang. Kedua, mendorong siswa
melakukan yang baik dan yang benar. Ketiga, membantu
siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang
dilarang oleh sekolah. Keempat, siswa belajar hidup dengan
kebiasaankebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta
lingkungannya

Tujuan dari disiplin bukanlah untuk membatasi
kebebasan atau memberikan tekanan, melainkan untuk
memberikan ruang bagi anak untuk mengelola
kebebasannya sesuai dengan kemampuannya. Sebaliknya,
jika larangan-larangan terlalu ditekankan, anak akan merasa
terancam, frustrasi, dan bisa memberontak, bahkan
mengalami kecemasan, yang bisa menjadi hambatan dalam
perkembangan mereka. Tujuan dari mendisiplinkan adalah
untuk mengajarkan kepatuhan. Ketika kita melatih anak
untuk mengalah, kita sedang mengajarkan mereka untuk

melakukan hal yang benar dengan alasan yang tepat. Pada
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awalnya, disiplin terbentuk karena paksaan dari orang tua
atau lingkungan, namun seiring waktu, disiplin tersebut
akan menjadi bagian dari diri anak dan berkembang
menjadi disiplin diri yang bersifat internal.

Sedangkan tujuan dari pengajaran ibadah yang
dilakukan oleh guru, orang tua, ustadz maupun kyai
sebenarnya sama, yakni agar murid atau peserta didik
dapat:

a. Mengetahui teori (aspek kognitif)

Tentang ibadah yang diajarkannya. Dalam hal ini
yang perlu mendapat perhatian guru adalah pengetahuan
peserta didik melalui proses pentahapan, berjenjang,
tidak langsung jadi pintar. Intinya, pengajaran harus
diawali hal-hal yang elementer (dasar), dengan
menggunakan pendekatan ketrampilan proses, agar
tujuan pengajaran lebih bisa diterima dan dipahami oleh
peserta didik. Setelah pengetahuan dasar ini tercapai,
baru melangkah kepada materi selanjutnya.

b. Mengamalkan (aspek psikomotorik-skill)

Yaitu ketrampilan menjalankan ibadah yang
diajarkan. Setelah mengetahui suatu teori, lebih-lebih
pengetahuan tentang ibadah, diharapkan peserta didik
mengamalkan dengan baik. Bentuk pengamalan ibadah
ini, misalnya ditandai dengan terampil dan hafal dalam

melafadzkan bacaan shalat, gerakan shalat, gerakan-
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gerakan dalam shalat sudah benar, mendirikan shalat
secara rutin, shalat berjamaah, dan lain-lain.
. Apreasiatif terhadap ibadah (aspek afektif).

Pada tahap ini, diharapkan peserta didik mempunyai
sikap apresiatif (menghargai) dan senang serta merasa
bahwa shalat merupakan kebutuhan spiritual rohaninya,
bukan semata-mata merupakan perbuatan yang hanya
menjadi beban atau menggugurkan kewajibannya. Pada
tahap ini diharapkan peserta didik mampu menjadikan
ibadah sebagai bagian integral dari hidup dan
kehidupannya, ada kristalisasi dan internalisasi nilai
shalat dalam dirinya, serta shalat yang dilakukan mampu
menjiwai perilakunya, menghiasi dirinya dengan amalan
shaleh, mencegah segala bentuk kemungkaran, dan
sebagainya.

Jadi, tujuan dalam menerapkan disiplin pada peserta
didik itu bukan untuk menekan atau mengekang mereka,
tapi memberikan kebebasan kepada mereka dengan
batasan-batasan tertentu untuk mereka berkembang
sesuai dengan kemampuannya. Disiplin melatih anak
untuk memiliki sikap patuh. Adapun tujuan dari
kedisiplinan beribadah yaitu menanamkan sikap
kepatuhan kepada siswa agar mempunyai sikap ketaatan

dan ketekunan dalam menjalankan perintah agamanya
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dan dapat melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-

hari dengan tepat pada waktunya.

7. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kedisipinan
Beribadah

Disiplin individu dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu

faktor intern dan faktor ekstern:

1. Faktor Intern Faktor intern adalah faktor yang timbul

dalam diri siswa itu sendiri, antara lain:

1)

2)

Minat Menurut Slameto minat adalah kecendrungan
yang tetap untuk memperhatikan dan menyanangi
beberapa kegiatan yang diminati seseorang secara
terus-menerus yang disertai rasa senang. Menurut
Crow and Crow yang dikutip dalam buku Djaali
mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi
atau berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan,
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.
Motivasi Menurut Sumadi Suryabrata yang dikutip
dalam buku Djaali, mengatakan bahwa motivasi
adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas
tertentu guna pencapaian tujuan.

Menurut Sadirman, A.M. Motivasi adalah

serangkaian usaha untuk menyediakan atau

34



menciptakan kondisi tertentu sehingga seseorang itu
mau dan ingin melakukan sesuatu.
2. Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang timbul dari luar
siswa, antara lain:

1) Lingkungan Keluarga Lingkungan keluarga
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam kelurga inilah anak pertama-tama
mendapat didikan dan bimbingan. Juga dikatakan
lingkungan yang wutama karena sebagian besar
kehidupan anak adalah di dalam keluarga.3219
Dengan demikian keluarga sangat berpengaruh
terhadap disiplin anak, karena keluarga merupakan
jenjang pendidikan yang pertama dan utama bagi
anak.

2) Lingkungan Sekolah Lingkungan sekolah merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin siswa.
Dalam hal ini sangat di tuntut kedisiplinan sekolah
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar,
kedisiplinan =~ pegawai  atau  karyawan  serta
kedisiplinan kepala sekolah dalam mengeloala staf
beserta siswa-siswanya. Dalam proses belajar
mangajar disekolah guru merupakan cermin atau
teladan bagi siswa dalam menegakkan kedisiplinan,
karena peran guru secara pribadi di antaranya mencari

teladan yaitu yang senantiasa mencarikan teladan baik
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C. Penelitian Yang Relevan

untuk siswa. Guru merupakan ukuran bagi norma-

norma tingkah laku.

3) Lingkungan Masyarakat Masyarakat merupakan salah

satu faktor yang dapat mempengaruhi disiplin anak.

Pengaruh itu terjadi dengan keberadaan siswa dalam

masyarakat tersebut.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No.

Judul

Persamaan

Perbedaan

Skripsi
n.d.)(2023) Pengaruh

(Puspita

Lingkungan Sekolah
Terhadap

Kedisiplinan ~Siswa
Kelas VII Di Mts

Labbaika Samarinda.

Variabel x yang
digunakan sama
yaitu lingkungan
sekolah
Jenis  penelian
yang dugunakan
juga sama yaitu

kuantitatif.

Variabel y yang
digunakan
dalam
penelitian
tersebut hanya
menyebutkan
kedisiplinan
siswa.

Tempat

penelitian.

Jurnal

dan Kamal (2023)

:Syafrudin

Pengaruh Pendidikan
Islam Di

Dan

Agama

Keluarga

Metode yang
digunakan yaitu
kuantitatif.
Sama untuk

mengukur adakah

Jumlah variabel
yang digunakan
yaitu 3 (2
variabel x dan 1

variabel Y)
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Lingkungan Sekolah
Terhadap

pengaruh

lingkungan

Tempat

penelitian

Kedisiplinan sekolah terhadap | Jumlah sampel

Beribadah Siswa kedisiplinan yang digunakan
beribadah siswa

Skripsi Anjani | Sama Variabel y yang

(2022) menggunakan 2 | digunakan

Pengaruh variabel berbeda

Lingkungan Sekolah | Variabel x nya | Penelitian ini

Terhadap yaitu lingkungan | lebih fokus

Kedisiplinan Shalat | sekolah pada sholat

Dzuhur Peserta | Metode yang | zuhur

Didik Kelas Xi Man | digunakan yaitu

1 Lampung Tengah | kuantitatif

Skripsi (Zuhri | Menggunakan 2 | Beda di

2017) Pengaruh | variabel variabel Y nya

lingkungan sekolah | Metode yang | yaitu

terhadap digunakan sama | kedisiplinan

kedisiplinan belajar | yaitu kuantitatif | beribadah

siswa kelas X MA

MA’ARIF 06

Seputih raman

lampung tengah

Skripsi (Haekal | Terdapat Terdapat

2024) Pengaruh | persamaan pada | perbedaan pada
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pelaksanaan tata | variabel Y yaitu | variabel X yaitu

tertib sekolah | kedisiplinan pelaksanaan
terhadap beribadah tata tertib
kedisiplinan Metode yang | sekolah
beribadah pada | digunakan yaitu

siswa kelas VIII di | kuantitatif
SMP Islam Al Bayan
wiradesa Kabupaten

Pekalongan

D. Kerangka Berpikir

Variabel bebas X

Variabel bebas atau biasa disebut variabel independen,
stimulus, prediktor, atau antecedent adalah variabel
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas atau variabel X
dalam penelitian in1 adalah Lingkungan sekolah.
Variabel terikat Y

Variabel tak bebas atau biasa disebut variabel dependen,
respons, atau kriteria adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel terikat atau variabel Y dalam penelitian

ini adalah Kedisiplinan Beribadah Siswa.
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Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Kedisiplinan Beribadah
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu

v

Lingkungan Sekolah

1. Lingkungan fisik sekolah
2. Lingkungan sosial

3. Lingkungan akademis

V4

Kedisiplinan Beribadah Siswa

1. Pemahaman ibadah
Ketepatan waktu dalam melaksanakan ibadah

Komitmen pada aturan ibadah

WY O

Kepatuhan pada tata cara beribadah

E. Asumsi penelitian
Berikut adalah beberapa asumsi penelitian yang dapat
digunakan untuk meneliti pengaruh Lingkungan Sekolah
Terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 25 Kota Bengkulu:
1. Jika sekolah memiliki budaya religius yang kuat, seperti
adanya program-program keagamaan dan tersedianya

sarana prasarana beribadah yang memadai, maka hal ini
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akan mendorong siswa untuk lebih disiplin dalamm
beribadah.

2. Bahwa teman sebaya yang religius atau memiliki
kedisiplinan beribadah yang baik akan mempengaruhi
siswa lain untuk mengikuti perilaku yang sama.

3. Bahwa pengawasan dan dorongan dari guru atau staf
sekolah adapat memotivasi siswa untuk lebih konsisten
dalam melaksanakan ibadah.

. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Dikatakan sementara,
karena jawaban yang diberikan baru bisa didasarkan pada teori
yang relevan, belum ddidasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumoulan data. Jadi hipotesis juga
dapat dinyataksn sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian (Sugiyono, 2018).

Berdasar kajian pustaka dan kerangka berpikir yang
disebutkan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan
adalah apakah ada pengaruh dari lingkungan sekolah. Maka
dari itu perlu diadakan penelitian guna mengetahui tentang
seberapa besar pengaruh lingkungan sekolah terhadap
kedisiplinan beribadah siswa kelas VIII SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu.
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Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

Ho : Tidak terdapat pengaruh Lingkungan sekolah terhadap
kedisiplinan beribadah siswa kelas VIII di SMP Negeri 25
Kota Bengkulu.

Hi: Terdapat Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap

Kedisiplinan Beribadah
Siswa VIII di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Menurut
Sugiyono, metode kuantitatif dapat diartikan sebagai Metode
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti  pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitaif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.(Sugiyono, 2023: 23)

Penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan variabel
terhadap obyek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat
(kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel
independen dan dependen.(Sugiyono, 2023: 71) Semisal,
dalam penelitian ini Lingkungan Sekolah sebagai variabel
independen (sebab) dan Kedisiplinan Beribadah sebagai
variabel dependen (akibat).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei
dengan teknik pengumpulan data berupa kuesioner guna
mengetahui pengaruh variabel X (Lingkungan Sekolah)
terhadap variabel Y (Kedisiplinan Beribadah siswa). Penelitian

survei mengukur nilai beberapa variabel, menguji beberapa
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hipotesis tentang perilaku, pengalaman dan karakteristik suatu
obyek. Penelitian survei pada umumnya adalah penelitian
korelasi.(Sugiono, 2023: 58-59) Berikut bagan desain
penelitian ini:

Tabel 3.1
Bagan Desain Penelitian

X (]:[} Y

. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 25 Kota Bengkulu. yang terletak di Jl.
Kampung Bahari, Kel. Sumber Jaya, Kec. Kampung Melayu,
Kota Bengkulu.

Observasi penelitian ini dilakukan sebelum pengajuan
judul skripsi, berdasarkan observasi awal yang telah saya
lakukan.

. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan
yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat
memperoleh ~ jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan
penelitinya. Jenis desain penelitian ini termasuk dalam
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang

langsung dilapangan atau responden.
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Dalam rangka mendapatkan data yang akurat, untuk
mendukung penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode
pengumpulan data yakni, distribusi Angket yang mana
Distribusi angket adalah proses penyebaran dan pengumpulan
kuesioner atau angket kepada responden yang menjadi target
penelitian. Ini melibatkan penyebaran materi penelitian kepada
populasi atau sampel yang dituju. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan tanggapan yang representatif dari responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam angket.

. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan element yang akan
dijadikan wilayah inferensi/generalisasi. Dalam hal ini
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subyek/obyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono, 2023:145)

Berikut pengeetian popukasi menurut para ahli:

a) Menurut Zuriah, Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup
dan waktu yang telah ditentukan.

b) Menurut Sudjana, Populasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin, hasil yang menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai

karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan
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yang lengkap dan jelas yang ingin mempelajari sifat-
sifatnya.

c) Menurut Mulyatiningsih, Populasi adalah sekumpulan
orang, hewan, tumbuhan, atau benda yang memiliki
karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan
menjadi  wilayah generalisasi  kesimpulan hasil
penelitian.

d) Menurut Howell, Populasi adalah sebagai kumpulan dan
peristiwa dimana anda tertarik dengan peristiwa
tersebut.

e) Menurut Morissan , Populasi ialah sebagai suatu
kumpulan subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Kita
dapat meneliti setiap anggota populasi untuk
mengetahui sifat populasi yang bersangkutan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dengan
demikian maka yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah siswa di Kelas VIII Di SMPN 25 Kkota
Bengkulu yang berjumlah 45 orang. Menurut Arikunto
(2006 : 131) apabila subjek populasi kurang dari 100
maka lebih baik diambil seluruhnya

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

45



yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,
dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi. Sampel yang diambil Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi. Sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili). Sampel adalah sebgian atau wakil dari pupulasi
yang diteliti (Arikunto, 2006:131).

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
mencakup seluruh siswa kelas VIII di SMPN 25 Kota
Bengkulu, dengan total 45 responden. Mengacu pada
pendapat Arikunto (2006: 131), jika jumlah subjek
populasi kurang dari 100, disarankan untuk mengambil
keseluruhan populasi. Namun, jika jumlah populasi lebih
dari 100, cukup diambil 10% hingga 15% dari total
populasi. Karena jumlah siswa kelas VIII di SMPN 24
Kota Bengkulu adalah 45 orang, maka penelitian ini
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel dengan
metode sensus.

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami

dan kemudian ditarik kesimpulan.(Sugiyono, 2023:75)
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variabel terdiri atas variabel bebas, tak bebas, kontrol,
moderator, dan intervening. Penelitian ini hanya menggunakan
dua variabel, yakni variabel bebas dan terikat.
1) Variabel bebas
Variabel bebas atau biasa disebut variabel independen,
stimulus, prediktor, atau antecedent adalah variabel
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas atau variabel X
dalam penelitian ini adalah Lingkungan sekolah.
2) Variabel terikat
Variabel tak bebas atau biasa disebut variabel
dependen, respons, atau kriteria adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat atau variabel
Y dalam penelitian ini adalah Kedisiplinan Beribadah.
. Metode pengumpulan data
Metode Pengumpulan Data adalah teknik atau cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
Adapun Metode yang digunakan peneliti adalah :
1) Kuesioner (Angket)
Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik

47



pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu apa yang
bisa diharapkan dari responden.(Sugiyono,2023: 234).

Selanjutnya, untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur, peneliti harus membuat
acuan agar alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitaif. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi dari yang sngat positif
sampai sangat negatif, seperti; selalu, sering, kadang-
kadang, jarang, tidak pernah. Selanjutnya untuk keperluan
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi

skor.(Sugiyono,2023: 168)

Tabel 3.2
Skor Angket
skor
No Jenis jawaban
positif
1. Sangat Setuju 4
2. Setuju 3
3. Tidak Setuju 2
4. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Mulyatiningsih (2012:29)

2) Observasi
Menurut Abdurrahmat observasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatab terhadap
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keadaan atau perilaku obyek sasaran. Observasi dilakukan
sebelum melaksanakan penelitian agar penulis dapat
mengetahui gambaran lokasi penelitian dan obyek yang
akan diambil sesuai dengan yang diharapkan.
3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumentasi-
dokumentasi, baik dokumentasi tertulis ataupun gambar.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
melengkapi data yang telah diperoleh dan dapat
dipertanggung jawabkan.

G. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun social yang diamati.
Secara spesifik semua fenomena ini disebut variable
penelitian. ~ Sedangkan  menurut  Suharsimi  Arikunto
menyatakan bahwa instrument penelitian adalah alat pada
waktu penelitian yang menggunakan suatu metode.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian agar data lebih mudah diolah
dan menghasilkan penelitian yang berkualitas. Data yang telah
terkumpul  dengan  menggunakan  instrumen  akan
dideskripsikan, dilampirkan atau digunakan untuk menguji
hipotesis yang diajukan dalam suatu penelitian Kisi-kisi

Instrumen Penelitian sebagai berikut:
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1. Merumuskan indikator variabel X (Lingkungan
Sekolah)
a. Definisi konseptual
Lingkungan sekolah adalah keseluruhan kondisi
fisik, sosial, dan budaya yang terdapat di sekolah dan
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku, sikap,
serta pembelajaran siswa. Menurut Sukmadinata,
lingkungan sekolah meliputi:

a. Lingkungan fisik sekolah, meliputi sarana dan
prasarana belajar, sumber-sumber belajar, dan sarana
media belajar.

b. Lingkungan sosial, menyangkut hubungan peserta
didik dengan teman-temannya, guru-gurunya dan staf
sekolah yang lain

c. Lingkungan akademis yaitu suana sekolah dan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan berbagai
kegiatan ekstrakulikuler

b. Definisi operasional
a. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik sekolah mencakup segala fasilitas
fisik yang ada di sekolah yang mendukung proses
pembelajaran dan kegiatan sekolah secara keseluruhan.
Sarana pendidikan merupakan sarana penunjang
bagi proses belajar mengajar. maka  yang

dimaksud dengan sarana pendidikan adalah semua
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fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar  baik yang  bergerak  maupun tidak
bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan
dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan
efisien.(Prayogo, Malik, dan Sembel 2015)
b. Lingkungan sosial
Lingkungan sosial di sekolah melibatkan hubungan
interpersonal yang terjadi antara siswa, guru, dan staf
sekolah, yang berpengaruh terhadap interaksi sosial dan
perkembangan siswa. Indikator untuk mengukur
lingkungan social Interaksi sosial seseorang dalam
lingkungan  sekolah  guna tidak  terganggunya
perkembangan seseorang..(Riansyah dan Wulandari
2017)
c. Kisi-kisi
Penulis membuat pernyataan sebagaimana definisi
operasional variabel X (Lingkungan sekolah) sebanyak 10

soal. Berikut penjelasannya.
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Tabel 3.3

KISI-KIST INSTRUMEN VARIABEL X (LINGKUNGAN

SEKOLAH)

Aspek

Indikator

[tem

soal

Lingkungan
fisik sekolah

Ketersediaan ~ sarana  prasarana
belajar, keberadaan ruang kelas,
laboratorium, perpustakaan,
musholah yang memadai untuk
menunjang pembelajaran.

Kondisi fisik bangunan, kualitas
bangunan sekolah, kebersihan dan
kenyamanan.

Ketersediaan sumber belajar dan
media pembelajaran, akses terhadap
buku, materi pembelajaran, dan
media  teknologi  yang  dapat

mendukung proses pembelajaran.

1

Lingkungan

sosial

. Hubungan antar siswa, kualitas

interaksi sosial antar siswa dikelas
maupun diluar  kelas, tingkat
kerjasama, dan penghargaan

terhadap perbedaan.

. Hubungan antar siswa dan guru,

tingkat komunikasi, kedekatan, dan

dukungan emosional dari guru

52




kepada siswa.

. Hubungan siswa dengan staf sekolah

lainnya, interaksi dan hubungan yang
positif antara siswa dan staf non-
pengajar seperti tata usaha dan

penjaga sekolah,

Lingkungan

akademis

Suasana sekolah, kondisi sekolah
yang aman, nyaman, dan mendukung

proses belajar yang kondusif.

. Pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar, kualitas metode
pembelajaran yang digunakan oleg
guru, tingkat partisipasi siswa dan

penggunaan waktu yang efektif

dalam pembelajaran.
. Kegiatan ekstrakurikuler,
ketersediaan dan kualitas

ekstrakurikuler yang mendukung
pengembangan pribadi dan sosial

siswa.

1. Merumuskan indikator variabel Y (Kedisiplinan

beribadah)

a. Definisi konseptual

Menurut teori

kedisiplinan dalam ibadah adalah aspek penting dalam
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mencapai ketakwaan. Menurut Al-Ghazali, disiplin
dalam ibadah harus mencakup pemahaman, tata cara,
ketepatan waktu, serta komitmen pada aturan agama
untuk mencapai ketaatan sejati.
b. Definisi operasional
a) Pemahaman ibadah
Kemampuan individu untuk memahami makna
dan tata cara pelaksanaan ibadah secara benar.
b) Kepatuhan pada tata cara ibadah
Tingkat kepatuhan dalam menjalankan ibadah
sesuai dengan tata cara yang telah ditetapkan.
c) Ketepatan waktu dalam melaksanakan ibadah
Kedisiplinan dalam melaksanakan ibadah tepat
pada waktunya, sesuai dengan jadwal atau ketentua
waktu dalam agama.
d) Komitmen pada aturan ibadah
Sikap tanggung jawab dan konsistensi dalam
mematuhi aturan dan ketentuan yang mengatur
ibadah.
3. Kisi-Kkisi
Penulis membuat pernyataan sebagaimana definisi
operasional variabel Y (Kedisiplinan beribadah) sebanyak

16 soal. Berikut penjelasannya:
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Tabel 3.4

KISI-KISI INSTRUMEN VARIABEL Y (KEDISIPLINAN

BERIBADAH)

Aspek

Indikator

[tem

soal

Pemahaman ibadah

. Pemahaman tentang makna dan

tujuan ibadah yang dilakukan

. Pengetahuan mengenai tata

cara ibadah yang benar sesuai

dengan ajaran agama

. Kesadaran akan manfaat dan

dampak ibadah bagi kehidupan

sehari-hari

. Kemampuan menjelaskan

pentingnya ibadah dalam

meningkatkan ketakwaan

1

Kepatuhan pada tata

cara ibadah

. Konsistensi dalam mengikuti

semua langkah-langkah ibadah

dengan benar.

. Ketelitian dalam melaksanakan

ibadah tanpa mengubah tata
cara yang telah ditetapkan.

. Kesesuaian gerakan dan bacaan

dalam ibadah dengan aturan

yang berlaku

. Menjaga kesucian tempat dan
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kondisi fisik sebelum

melaksanakn ibadah

Ketepatan waktu
dalam

melaksanakan

ibadah

. Melakukan ibadah tepat pada

waktu yang telah ditentukan

tanpa penundaan

. Menyelesaikan ibadah pada

waktu yang telah ditentukan

tanpa terburu-buru.

. Konsistensi dalam

melaksanakan ibadah pada

waktu yang sama setiap hari

. Menghindari keterlamabatan

dalam memulai ibadah kecuali

karena alasan mendesak.

Komitmen pada

aturan ibadah

. Kepatuhan pada semua aturan

agama yang mengatur
pelaksanaan ibadah

Tidak meningggalkan ibadah
kecuali dalam keadaan darurat

yang dibenarkan.

. Kesungguhan dalam menjaga

konsistensi melaksanakan

ibadah setiap hari.
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4. Upaya memperbaiki diri jika 1
melakukan kesalahan dalam

tata cara ibadah.

H. Teknik analisis data
Analisis data adalah suatu proses yang dilakukan sesudah
ada data dari seluruh responden terkumpul.(Sugiyono,
Alfabeta 2022), hal. 226). Dilakukan untuk memecahkan
fokus penelitian menjadi bagian-bagian yang lebih rinci,
sehingga dari pola yang dipelajari menjadi lebih terlihat jelas,
dan informasi tersebut dapat dipahami dengan lebih baik.
Dalam penelitian 1ni, analisis data dilakukan dengan
menggunakan model kerelasi momen. Penggunaan uji t
bertujuan untuk melakukan analisis yang komprehensif guna
menilai signifikansi hubungan antara variabel X dan variabel
Y secara individual.
1. Analisis Unit
Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan
sebagai subjek penelitian. Dalam pengertian lain, unit
analisis diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan
fokus/komponen yang diteliti. Unit analisis ini dilakukan
oleh peneliti agar validitas dan reabilitas penelitian dapat

terjaga, diantaranya:
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a. Mean
Menurut Ghozali mean dapat diartikan sebagai satu

angka yang mewakili keseluruhan dataset. Nilai rata-rata
tersebut didapatkan dari hasil penjumlahan seluruh nilai
yang ada dari masing-masing data, kemudian dibagi
dengan banyaknya data yang ada itu. Dengan rumus :
Mean = jumlah semua data + banyak data
Atau,
X=X1+X2+X3+..+Xn

n
Keterangan:
n = jumlah data
b. Median

Menurut Anas Sudijono Yang dimaksud dengan
Pertengahan atau Median ialah suatu nilai atau suatu
angka yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua
bagian yang sama besar. Dengan kata lain, Nilai Rata-
rata Pertengahan atau Median adalah nilai atau angka
yang di atas nilai atau angka tersebut terdapat 1/2N dan
di bawahnya juga terdapat 1/2N. Itulah sebabnya Nilai
Rata-rata ini dikenal sebagai Nilai Pertengahan atau
Nilai Posisi Tengah, yaitu nilai yang menunjukkan
pertengahan dari suatu distribusi data. Dengan rumus :
¢ Rumus menghitung median untuk data dengan jumlah

ganjil: Me=X(n+1) + 2.
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¢ Rumus menghitung median untuk data dengan jumlah
genap: Me=X [(n+2)+(n+2)+1]+2
Keterangan:
X = Data ke-
n = banyaknya data
. Modus
Menurut sugiarto dkk modus adalah nilai yang
mempunyai frekuensi terbesar dalam suatu kumpulan
data. Modus berguna untuk mengetahui tingkat
keseringan terjadinya peristiwa. Modus dapat digunakan
untuk semua skala pengukuran data mulai dari nominal
hingga rasio.
e Modus data tunggal
Mo = menyusun data dari yang terkecil sampai yang
terbesar lalu mencari data yang paling banyak muncul
e Modus data kelompok
Mo = L+(di/(d1+d2)).i
Keterangan:
L = Tepi bawah kelas modus
d; = Selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi
kelas sebelumnya
d> = Selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi
kelas setelahnya

1 = Interval kelas = lebar kelas
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d. Standar Deviasi
Menurut Ghozali standar deviasi atau simpangan
baku merupakan ukuran penyebaran yang paling baik,
karena menggambarkan besarnya penyebaran tiap-tiap
unit observasi.
SB =+/$?
Keterangan:
SB = Simpangan Baku
S? = varians
e. Varian
Dalam teori probabilitas dan statiska varians (dari
bahasa inggris: variance) atau ragam suatu peubah acak
(distribusi probabilitas) adalah ukuran seberapa jauh
sebuah kumpulan bilangan tersebar.

2= £ |(Xi— X): n

Keterangan:
S? = Varians
Xi = Data ke-i

fi = Frekuensi data ke-i
X = Rataan hitung
n = Banyak data
2. Analisis Uji Coba Instrumen Angket
Secara keseluruhan, keandalan dan kevalidan data bisa
di uji melalui analisis instrument ilmiah yang digunakan

dalam penelitian, Untuk itu diperlukan suatu hipotesis yang
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dapat menunjukkan tujuan penelitan yang benar-benar
relevan (valid) dantetap konsisiten saat diuji pada waktu
yang berbeda (reliabel), shingga data tersebut dapat
dipertimbangkan dalam kesimpulan yang kuat.

. Uji Validitas Instrumen

Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian
terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai
apa yang seharusnya dinilai.(Ono 2020) Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Jenis validitas yang dipilih dalam
penelitian ini adalah validitas isi.

Menurut Nana, validitas isi berkenaan dengan
kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang
seharusnya. Artinya, tes tersebut mampu mengungkapkan
isi suatu konsep atau variabel yang hendak di ukur.

Penelitian ini menggunakan analisis validitas jenis
korelasi moment product atau metode pearson yang diberi

notasi “r”. Berikut rumus Pearson Product Moment

nExy) - E)EY)
-Ex2VNIy2-Ey)2

rhitung = TRz
Keterangan :
rhitung = Koefisien korelasi

> x = jumlah jawaban item variabel X

> y=jumlah jawaban item variable Y

> XY= jumlah hasil perkalian antara nilai X dan' Y

> X 2= jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
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> Y 2= jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
N = Jumlah responden

Sedangkan cara menghitung validitas instrument
dengan menggunakan IBM SPSS 26 yaitu, pertama
masukkan semua data-data ke dalam aplikasi SPSS. Kedua,
kilik analyze, lalu correlate dan pilih bivariate. Ketiga,
tunggu sebentar dan hasilnya akan keluar.

Setelah ~ dihitung koefisien korelasinya(rhitung)
menggunakan rumus Pearson Product Moment, bandingkan
dengan rtabel dimana n= 45 dengan 0=5%(0,05) pada
tabel r Product Moment. Adapun kriteria keputusannya:

e Jika rhitung> rtabel, maka butir instrumen dinyatakan
valid
e Jika rhitung < rtabel, maka butir instrumen dinyatakan
gugur
a. Hasil Uji Validitas
Diperlukan uji  keabsahan suatu soal untuk
menentukan apakah soal tersebut baik atau tidak.
Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji validitas terhadap
30 siswa yang dijadikan sebagai responden uji validitas,
yang terdiri dari 26 item pernyataan terkait dengan
Lingkungan Sekolah sebagai variabel X dan kedisiplinan
Beribadah siswa sebagai variabel Y.
Uji validitas dengan angket yang dilakukan

sebelumnya untuk memproleh data yang lebih rinci
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dalam penelitian ini. Setiap unit angket terdiri dari 26
item pernyataan, dengan 10 item pernyataan untuk
variabel X dan 16 item pernyataan untuk variabel Y.
suatu data dikatakan vali apabila r-hitung > r-tabel, dan
jika r-hitung < r-tabel itu menandakan suatu data tidak
valid, dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%.

Tabel 3.5

Hasil uji validitas Instrumen angket variabel X

Variabel X r-hitung r-tabel keterangan
P1 0,807 0,361 Valid
P2 0,753 0,361 Valid
P3 0,753 0,361 Valid
P4 0,478 0,361 Valid
P5 0,523 0,361 Valid
P6 0,827 0,361 Valid
P7 0,827 0,361 Valid
P8 0,576 0,361 Valid
P9 0,579 0,361 Valid
P10 0,579 0,361 Valid
Tabel 3.6
Hasil uji validitas angket variabel Y
Variabel Y r-hitung r-tabel keterangan
P1 0,633 0,361 Valid
P2 0,560 0,361 Valid
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P3 0,483 0,361 Valid
P4 0,475 0,361 Valid
P5 0,568 0,361 Valid
P6 0,527 0,361 Valid
P7 0,622 0,361 Valid
P8 0,279 0,361 Tidak Valid
P9 0,564 0,361 Valid
P10 0,464 0,361 Valid
P11 0,560 0,361 Valid
P12 0,633 0,361 Valid
P13 0,591 0,361 Valid
P14 0,684 0,361 Valid
P15 0,568 0,361 Valid
P16 0,644 0,361 Valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total Sepuluh
item pernyataan pada angket variabel X yang tekait
dengan Lingkungan Sekolah, semua item pernyataan
dinyatakan valid. Selanjutnya dari enam belas item
pernyataan pada angket variabel Y yang berkaitan
dengan kedisiplinan beribadah siswa, terdapat lima belas
item dinyatakan Valid dan 1 item tidak valid. Maka dari
itu item-item yang memenuhi kriteria validitas tersebut
akan dimasukkan dalam penelitian.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari total

26 item pernyataan variabel X dan Y, terdapat 25 item
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dianggap valid yang akan digunakan dalam penelitian
ini. Dan 1 item yang dianggap tidak valid di revisi untuk
digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas
menggunakan IBM SPSS 26 dan dapat dilihat pada tabel
yang disediakan.

4. Uji Reabilitas

Reabilitas instrument adalah suatu alat ukur yang
menghasilkan hasil yang sama (konsisten) meskipun
dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda,
dan lokasi yang berbeda. Azwal berpendapat bahwa
reabilitas adalah sejauh mana suatu pengukuran dapat
diandalkan, konsisten, dan stabil. Menurut pendapat dari
Mehrens dan kehman, Reynold, Livingston dan Wilson,
reabilitas adalah derajat konsistensi antara dua pengukuran
pada suatu objek yang sama, meskipun alat ukur yang
digunakan berbeda atau skala yang berbeda. (Heri R, No. 1
(2017): 129541).

Reabilitas dalam penelitian kuantitatif menunjukkan
bahwa hasil numerik suatu indicator tidak berbeda karena
proses  pengukuran atau  karakteristik  instrument
pengukuran itu sendiri. Pengujian reabilitas instrument
dilakukan dengan teknik Crombach alpha yang dimana
instrument dianggap dapat diandalkan jika nilai koefisien
tersebut mencapai 0,6. Berikut adalah alogaritma Cronbach

alpha yang diterapkan dalam penelitian ini:
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a=(k:k-1)(1-Y 0i2:0t2)
keterangan:
o = koefisien reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pernyataan dalam instrument
> 012 = jumlah varians butir instrument
ot 2 = varians skor total

Setelah menentukan data yang valid dari data
sebelumnya, selanjutnya adalah menguji reliabilitas
instrumen penelitian dengan Cronbach alpha. Cara yang
yang digunakan untuk menghitung reabilita dengan
menggunakan IBM SPSS 26 dengan cara klik analyze, lalu
pilih case, kemudian klik rebility analysis. Masukkan
semua variabel yang sebelumnya sudah di uji dan klik ok.
Setelah itu hasil analisis statistic dapat ditemukan dalam
tabel berikut ini.

Tabel 3.7
Uji reabilitas variabel X dan Y

Variabel Nilai = Kesimpulan
Cronbach
alpha
0,856 0,6 Reliabel
0,843 0,6 Reliabel

Dari perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa hasil
dari nilai reliabilitas dari variabel X adalah 0,856, yang

menunjukkan bahwa reliabilitas variabel X > 0,6 atau 0,856
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> 0,6. Sedangkan pada variabel Y nilai reliabilitasnya
adalah 0,843, maka hasil menunjukkan reliabilitas variabel
Y > 0,6 atau 0,843 > 0,6. Dari hasil tersebut maka angket
dianggap sebegai reliabel atau dapat dipercaya. dengan
demikian sudut ini dianggap sebagai sudut penelitian.
. Uji Prasyarat Analisis Statistik

Uji prasyarat analisis digunakan untuk menentukan
apakah analisis data untuk menguji hipotesis dapat
diteruskan atau tidak, maka dari itu diperlukan iju
signifikansi statistic. Hal ini melibatkan analisis persyaratan
dalam beberapa teknik data.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas menurut Ghozali dilakukan untuk
menguji apakah pada satu model regresi suatu variabel
independent dan variabel dependent ataupun keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila suatu
variabel tidak berdistribusi secara normal makahasil uji
statistic mengalami penurunan.

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui
distribusi data dalam variabel yang akan digunakan
dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi
normal. Normalitas data dapat dilihat dengan
menggunakan uji kolmogorof-smirnov. Adapun kriteria

keputusannya:
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e Jika Sig> 0,5 maka data berdistribusi normal
e Jika Sig < 0,5 maka data tidak berdistribusi normal
. Uji linearitasa

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan. Pengujian ini melihat bagaimana
variabel X mempengaruhi variabel Y, baik itu pengaruh
berbanding lurus maupun berbanding terbalik. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear.
. Uji Hipotesis

Hipotesis ini diuji dengan teknik analisis regresi.
Analisis regresi adalah teknik analisis yang khas untuk
jenis penelitian asosiatif. Analisis regresi bertujuan

13

mempelajari “ pengaruh” variabel bebas( Predictor)
terhadap variabel tak bebas( criterion). Jika skala
pengukuran data dari dua variabel yang akan dianalisis
merupakan skala interval atau rasio, maka untuk
menjelaskan pengaruh antara kedua variabel tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan regresi sederhana.
Jika sudah mendapatkan nilai r hitung maka peneliti
dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya
hubungan atau pengaruh antara variabel X dengan
variabel Y. Berikut pedoman untuk memberikan

interpretasi koefisien korelasi.
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Untuk menilai tingkat signifikansi dari setiap
koefisien regresi pada variabel independent terhadap
variabel dependent, perlu dilakukan pengujian statistic
seperti regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien
determinasi (R?).

1. Analisis Regresi Sederhana

Metode penelitian ini menggunakan teknik

regresi linear sederhana untuk mengevaluasi data
yang  telah  dikumpulkan,  sehingga  dapat
menghasilkan kesimpulan yang valid. Model ini
menggambarkan hubungan antara satu variabel
kontinu (X) sebagai predictor datu variabel kontinu
lainnya (Y) sebagai respons, yang dikenal sebagai
model regresi parsial. Regresi sedarhana didasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kasual atau
variabel independent dengan satu variabel dependen.
Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:
(Sugiyono, : Alfabeta 2022), hal. 300)
Y'=a+bX
Keterangan:
Y' = subjek/nilai dalam variabel dependen yang
diprediksikan
a =harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = konstanta regresi (slope)

X = variabel bebas/predicto
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Selanjutnya, untuk menguji pengaruh antara
variabel satu dengan variabel lain  yakni
menggunakan analisis regresi sederhana. Kriteria
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

» Jika nilai signifikansi>0,05 maka Ho diterima,
artinya tidak ada pengaruh antara variabel
X(Lingkungan  sekolah)  dengan  variabel
Y (Kedisiplinan beribadah) siswa.

» Jika nilai signifikansi<0,05 thtung < ttabel maka
Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh antara
variabel X (Lingkungan sekolah) dengan variabel
Y (Kedisiplinan beribadah) siswa.

. Uji T (Parsial)

Tujuan dari uji t adalah untuk menilai signifikansi
statistic dari hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen terhadap kriteria tertentu.
Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi,

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak

berkolerasi, dengan kata lain H, di tolak jika

signifikansi > 0,05 sebaliknya H. diterima jika nilai

signifikansi > 0,05.

Adapun pedoman derajat hubungan yaitu:

1) Nilai person correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada

korelasi
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2) Nilai person correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi
lemah
3) Nilai person correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi
sedang
4) Nilai person correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi
kuat
5) Nilai person correlation 0,81 s/d 0,100 = korelasi
sempurna
. Koefisien determinasi (R2)

menunjukkan sejaun mana kontribusi variabel-
variabel independen (X) terhadap variabel dependen
(Y). Analisis koefisien determinasi (R2 ) digunakan
untuk mengetahui seberapa besar presentase (%)dan
nilai maksimumnya adalah 100%, yang berdasarkan
akar kuadrat dari koefisien korelas. pengaruh seluruh
variabel independen yang digunakan terhadap
variabel dependen.

71



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis SMP Negeri 25 Kota Bengkulu

SMP Negeri 25 Kota Bengkulu Terletaj di jl.
Kampung Bahari Sumber Jaya, Kec. Kampung Melayu,
Kota Bengkulu, Bengkulu. Lokasinya berada di wilayah
pesisir yang strategis dengan suasana lingkungan yang
asri dan kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.
Sekolah ini berdiri di atas lahan seluas 14.300,
memberikan ruang yang cukup luas untuk fasilitas
pendidikan seperti ruang kelas, laboratorium, lapangan
olahraga, mushola dan area hijau. Dan letaknya yang
berada di daerah pemukiman warga, sekolah ini
memiliki akses yang baik ke lingkungan masyarakat
sekitar yang mendukung pembentukan karakter siswa
melalui kearifan lokal yang khas.

Tabel 4.1
Profil / Keadaan SMPN 25 Kota Bengkulu

Identitas Sekolah
Nama Sekolah SMP N 25 Kota Bengkulu
NPSN 69900185
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Alamat JI. Kampung Bahari, Sumber
Jaya

Kecamatan Kampung Melayu

Kab, Kota / Negeri Kota Bengkulu

Provinsi Bengkulu

Status sekolah Negeri

Bentuk Pendidikan SMP

Jenjang pendidikan DIKDAS

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

Tanggal SK Pendirian 06-06-2014

No SK Pendirian 899.2/1388/2014

Tanggal SK Operasional 06-060-2014

No SK Operasional 899.2/1388/2014

Akreditasi B

Sumber : Data Hasil Penelitian dari Ka. TU SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu Tahun 2024

b. Visi dan Misi SMP Negeri 25 Kota Bengkulu
1) Visi
Terwujudnya Siswa Berprestasi, Berbudaya Seni dan

Sain Teknologi berlandaskan Profil Pelajar Pancasila.
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2) Misi

a.
b.

C.

memfasilitasi bakat dan minat siswa

meningkatkan literasi.

Melaksanakan pembinaan pengembangan diri
melalui kegiatan ekstra kurikuler

melaksanakan pembelajaran secara terjadwal
efektif, dan efesien bagi guru dan siswa
Melaksanakan sarana kesenian dan olahraga guna
mengingkatkan prestasi dalam bidang seni dan
olahraga

Memfasilitasi  kreatifitas seni sesuai dengan
budaya daerah

Membimbing, mengarahkan dan membiasakan
peserta didik untuk cinta dan peduli terhadap
lingkungan sekolah dan sekitarnya

Setiap mata pelajaran terintegrasi ke sain dan
teknologi

Melayani siswa tanpa memandang fisik dan social

siswa ( Disibilitas)

. Menjalin kerjasama antar sekolah, orang tua siswa,

komite sekolah dan stakerhoder secara rutin
Meningkatkan wawasan pengetahuan
kependidikan yang di dasari keimanan dan

ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha Esa.
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c. struktur organisani SMP Negeri 25 Kota bengkulu
Adapun struktur organisasi yang ada di SMP Negeri
25 Kota Bengkulu sebagai berikut:
Gambar 1
Struktur organisasi SMP Negeri 25 Kota Bengkulu

STRUKTUR ORGANISAS|I SEKOLAH 8
SMP NEGERI 25 KOTA BENGKULU
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Adapun rekapitulasi siswa yang, tenaga pendidik

dan kependidikan dengan keterangan berikut :
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Tabel 4.2
Data Siswa SMPN 25 Kota Bengkulu Tahun 2024/2025

1 VII 31 15 46
2 VI 35 15 50
3 IX 33 41 74

189

Sumber : Data Hasil Penelitian dari Ka.TU SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu Tahun 2024

Tabel 4.3
Data Pendidik Dan Kependidikan

Zulfar Arifin, SE, S.Pd.
1. L IV/a  |Kepala Sekolah
196504061994031005
Lusi Suriayadi, S.Pd. Wakil Kepala
2. L IV/ia
197801102014071002 Sekolah
Harmudianto, M.Pd. ]
3. L Ii/d  |Matematika
197704042003121011
Olivia Monica, S.Pd. )
4, P I11/d  |Bahasa Inggris
197801042007012016
Desi Ratnasari, S.Pd.
5. P I/d  |IPA
198912102023212036
Evi Tri Novianti, M.TPd
6. P li/c  |IPS
198511082010012005




Desi Afrianti, S.Pd. ]

7. P Ii/d Bahasa Indonesia
198004142009032007

8. |David Novanda, S.Pd L IX Penjas
199711152023211004

9. [Marlina Sari p PTT PKN

10 [Yunisa Shinta Putri,S.Pd P GTT  [Bahasa Indonesia
198606112010012010

11 |Yosefady Chandra, M.Pd. L GTT  |Bahasa Indonesia
1983081022023211001
Alfanni Jultrie R,S,Sn )

12 GTT  [Seni Budaya

13 [Erenda Lukita Sari, S.Pd. L Teknisi | BK
199101062023212013

14 |Syahrul, M.Pd L GTT | PAI
198210102010011026

15. |Amti, S.Pd L GTT IPS
19680806199011002

16. |Niken Pratiwi,S.Pd P GTT MATEMATIKA

17. |Sri Wulan Sarini, S.Si P H/d IPA
197308292006042002

18. |Lenawati, S.H P I/c PKN
197404122009032004

19. [Dina Usiani, M.Pd P GTT MATEMATIKA

20. [Tri Oktaviani, S.Ak P PTT [

21. |Deka Susanti, Amd. Kes P PTT [

22. Bobby Henrianto, S.Kom L PTT |

23. Peni Apriani, SE P PTT |

24. Deki Aprianto P PTT |

25. | Zaibani P PTT

Sumber : Data Hasil Penelitian dari Ka. TU SMP Negeri 25 Kota

Bengkulu Tahun 2024
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d. sarana dan prasarana

SMP Negeri 25 Kota Bengkulu terdapat berbagai
macam sarana dan prasarana yang lengkap dan dapat
menunjang pendidikan di SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu seperti ruang kelas, ruang UKS, Kantin, Lab
IPA, Lab Komputer, perpustakaan, musholah dan masih
banyak lagi.

Tabel 4.4

Sarana Prasarana SMPN 25 Kota Bengkulu

1 Ruang kelas Permanen Baik 8 Buah
2 Perpustakaan Permanen Baik 1 Buah
3 Ruang Ka Sekolah Permanen Baik 1 Baik
4 Ruang TU Permanen Baik 1 Buah
5 Ruang Rapat Permanen Baik 1 Buah
6 Mushola/Masjid Permanen Baik 1 Baik
7| Parkir Permanen Cukup 1 Buah
8 lwc Permanen Baik 3 Buah

Sumber : Data hasil penelitian dari Ka. TU SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu Tahun 2024
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B. Analisis Data
1. Data hasil penelitian

Penyajian data hasil penelitian disini adalah menyajikan
data dan menganalisis Pengaruh Lingkungan Sekolah
Terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 25 Kota Bengkulu. Data ini diperoleh dari angket
yang sebelumnya telah di isi oleh responden. Kemudian
data di angkakan dengan skor yang telah ditentukan. Data
yang telah terkumpul dimasukkan ke dalam tabel distribusi
untuk tiap-tiap variabel.

Untuk mendapatkan data tersebut peneliti menggunakan
angket sebagai alat atau instrument pengumpulan data yang
diberikan kepada 45 responden dari siswa kelas VIII di
SMP Negeri 25 kota Bengkulu. Jumlah tersebut diambil
dari populasi yang berjumlah 45 siswa. Sehingga dapat
diambil semua siswa dengan jumlah 45 sebagai
respondennya. Angket yang peneliti buat sebanyak 26
pernyataan. Data yang diperoleh melalui penelitian ini akan
digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis yang
sebelumnya telah di uji validitas dan reliabilitasnya.

a. Lingkungan Sekolah
Data Lingkungan Sekolah (variabel X) diperoleh melalui
angket yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skala masing-
masing butir soal adalah 1-4. Informasi ini didapat dari survei

yang melibatkan 45 responden.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari IBM SPSS 26
for windows memiliki kecenderungan memusat dengan
mean (M) sebesar 32,75, median (Me) sebesar 33,00,
varian sebesar 12,68, range sebesar 20, simpangan baku
sebesar 3,56, nilai minimum 20, dan nilai maksimum 40.
Hasil analisis Lingkungan Sekolah dirangkum dalam
tabel sebagai berikut.

Tabel 4.5
Statistic Lingkungan Sekolah

Statistic Lingkungan Sekolah
Mean 32,75
Median 33,00
Simpangan baku 3,56
Varian 12,68
Range 20,00
Minimum 20,00
Maksimum 40,00

Pengelolaan tingkat gejala yang diamati yaitu
pengaruh Lingkungan Sekolah dibedakan menjadi tiga
kategori yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. Kategori yang
didasarkan pada simpangan baku ideal dan skor rata-rata

ideal. Penggolongan tersebut sebagai berikut:
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Kategori tinggi = apabila > (M+1SD)
Kategori sedang = apabila (M-1SD) sampai (M+1SD)
Kategori rendah = apabila < (M-1SD)

Harga mean vyang diperoleh untuk pengaruh

Lingkungan Sekolah sebagaimana tercantum dalam data

deskriptif di atas sebesar 32,75 dan simpangan baku

sebesar

3,56. Berdasarkan kriteria tersebut maka

diperoleh kategori seperti tercantum dalam tabel berikut.
Tabel 4.6

Kategori Lingkungan sekolah

Interval Frequensi Presentase (%) Kategori
> 36,56 9 20% Tinggi

36,56 - 29,19 30 66,7% Sedang
29,19 < 6 13,3% Rendah
Jumlah 45 100%

Data di atas menunjukkan bahwa Pengaruh

Lingkungan Sekolah di SMP 25 Kota bengkulu.

tersebut sebasar 6 siswa dengan presentase 13% berada

pada kategori rendah, 30 siswa dengan presentase

66,7% berada pada kategori sedang dan 9 siswa dengan

presentase 20% berada pada kategori tinggi.
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b. Kedesiplinan Beribadah Siswa

Data Kedisiplinan Beribadah Siswa (variabel Y)
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 16 pernyataan
dengan skala masing-masing butir soal adalah 1-4.
Informasi ini didapat dari survei yang melibatkan 45
responden

Berdasarkan data yang diperoleh dari IBM SPSS 26
for windows memiliki kecenderungan memusat dengan
mean (M) sebesar52,42, median (Me) sebesar 54, varian
sebesar 35,56, range sebesar 30, simpangan baku sebesar
5,96, nilai minimum 32, dan nilai maksimum 62. Hasil
analisis Kedisiplinana Beribadah siswa dirangkum dalam

tabel sebegai berikut.

Tabel 4.7
Kedisiplinan Beribadah Siswa
Statistic Kedisiplinan Beribadah Siswa

Mean 52,42

Median 54
Simpangan baku 5,96
Varian 35,56

Range 30

Minimum 32
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Maksimum 62

Pengelolaan tingkat gejala yang diamati yaitu
Kedisiplinan Beribadah Siswa dibedakan menjadi tiga
kategori yaitu, tinggi, sedang, dan rendah. Kategori yang
didasarkan pada simpangan baku ideal dan skor rata-rata
ideal. Penggolongan tersebut sebagai berikut:

Kategori tinggi = apabila > (M+1SD)
Kategori sedang = apabila (M-1SD) sampai (M+1SD)
Kategori rendah = apabila < (M-1SD)

Harga mean yang diperoleh untuk Kedisiplinan
Beribadah Siswa sebagaimana tercantum dalam data
deskriptif di atas sebesar 52,42 dan simpangan baku
sebesar 5,96. Berdasarkan kriteria tersebut maka
diperoleh kategori seperti tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 4.8

Kategori Kedisiplinan Beribadah Siswa

Interval Frequensi Presentase (%) Kategori
> 58,38 8 17,8% Tinggi

58,38- 46,46 34 75,5% Sedang
46,46< 3 6,7% Rendah
Jumlah 45 100%

Data di atas menunjukkan bahwa Kedisiplinana
beribadah siswa kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota




Bengkulu tersebut sebasar 3 siswa dengan presentase
6,7% berada pada kategori rendah, 34 siswa dengan
presentase 75,5% berada pada kategori sedang dan 8
siswa dengan presentase 17,8% berada pada kategori
tinggi.
2. Uji Prasyarat Analisis
Pada uji prasyarat analisis yang digunakan sebelum
meneruskan pengujian, dengan percobaan anggapan yang
menggunakan regresi linear, analisa informasi pretest
hendak melingkupi pengetesan normalitas serta linearitas.
a. Uji Normalitas
Di  sini  penulis mempraktikkan  percobaan
kolmogrov-Smirnov untuk menilai apakah variabel
terbatas, bebas, atau keduanya berdistribusi, maksudnya
apakah informasi itu membuktikan normalitas atau tidak.
Data dapat dikatakan mengikuti distriusi normal jika
nilai asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05,
sedangkan data dikatakan tidak mengikuti distribusi
normal jika nilainya kurang dari 0,05.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

45
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Normal Parameters®® | Mean 0.0000000
Std. Deviation 4,07406301
Most Extreme | Absolute .081
Differences __
Positive .081
Negatif -.050
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Olah Data IMB SPSS 26

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji nrmalitas
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan signifikansi pada nilai 0,200 > 0,05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai residual
memiliki distribusi yang normal.

b. Uji Linearitas

Dalam pengujian pada linearitas, bertujuan untuk
menentukan hubungan antara kedua variabel tersebut
linear dan memiliki signifikansi secara statistic.
Pengajuan linearitas digunakan untuk mengevaluasi
kelinearan hubungan antara variabel-variabel tersebut.

kesimpulan terdapat linear antara variabel terikat dan
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variable bebas dapat ditarik apabila nilai signifikansi
untuk uji linearitasnya kurang dari 0,05.
Tabel 4.10

Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
Kedisiplin | Between | (Combined) | 1099,725 13| 84,594|5,637| .000
an - Groups Linearity 834,666 1| 834,666 | 55,61| .000
Beribadah 4
S'_5W3 * Deviation 265,059 12| 22,088|1,472| .188
Lingkung from
an Linearity
Sekolah  Ryinin Groups 465,252 31| 15,008

Total 1564,978 44

Sumber: Olah Data Statistik IBM SPSS 26

Berdasarkan data dari tabel di atas, didapatkan nilai
signifikansi linear 0,188 > 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y.

c. Uji Hipotesis
1) Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Uji  model regresi  digunakan  untuk
mengidentifikasi efek intervensi Pengaruh
Lingkungan  Sekolah  Terhadap  Kedisiplinan
Beribadah siswa kelas VIII. Hasil analisis ini

tercantum dalam tabel berikut:
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Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,372 5,746 2.153 .037
Lingkungan 1,2223 174 .730| 7,010 .000
sekolah

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Beribadah Siswa

Sumber: Olah data Statistik IBM SPSS 26

Berdasarkan hasil uji regresi linear, diketahhui

bahwa nilai signifikansi dari hubungan antara

Lingkungan Sekolah dengan Kedisiplinan Beribadah
Siswa adalah 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa hipotesis mengenai hubungan

diantara

keduanya diterima, menandakan adanya hubungan

yang signifikansi diantara lingkungan sekolah dengan

kedisiplinan beribadah siswa.

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi

yang dapat dibuat sebagai berikut:
Y'=a+bX

Y'=12,372+ 794X

Keterangan:

Y' = Kedisiplinan Beribadah Siswa
X = Lingkungan Sekolah
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Berdasarkan analisis regresi linear yang telah
dilakukan diperoleh bukti bahwa:

1) Nilai  konstanta  yang  diperoleh  sebesar
12,372menunjukkan bahwa ketika tidak ada
pengaruh dari variabel bebas, Lingkungan Sekolah
(X) dan Kedisiplinan Beribadah Siswa (Y) akan
tetap stabil tanpa mengalami perubahan.

2) Koefisien regresi dari pembiasaan literasi digital
(X) sebesar 1,222 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan atau penambahan 1% nilai X, maka
partisipasi bertambah sebessar 1,222.

3) Korelasi positif antara variabel X dan Y, serta
dampak peningkatan Y karena perubahan X dapat
didefinisikan melalui nilai beta pada koefisien

regresi.

2) Hasil Uji t (Parsial)

Uji yang digunakan untuk melakukan analisis
berdampak secara parsial terhadap variabel terikat
adalah uji t sebagai berikut.

Tabel 4.12
Uji t Parsial

Coefficients?

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
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(Constant) 12,372 5,746 2.153 | .037

Lingkungan 1,2223 174 .730 | 7,010 | .000

Sekolah

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Beribadah Siswa

Sumber: Olah data Statistik IBM SPSS 26

Berdasarkan informasi dari tabel sebelumnya, nilai
p untuk efek parsial X dan Y adalah 0,000 < 0,05, dan
nilai thitung adalah 7,010 >2,009. Hal ini menunjukan
adanya hubungan antara variaabel (X) dengan
variabel (Y).

3) Uji koefensi Determinasi (R Square)
Tabel 4.13
Uji koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 7302 533 522 4,12116

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Beribadah Siswa
Sumber: Olah Data SPSS Statistik 26

Koefisien determinasi R Square menujukkan
seberapa baik garis regresi cocok dengan data sampel.
Dari tabel di atas terlihat nilai R2 sebesar 0,533, yang

mengindikasikan Bahwa variabel X memiliki
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pengaruh sebesar 53,3% terhadap variabel Y. Sisanya
sekitar 46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam analisis ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Peneliti memperoleh data awal dari pemyebaran angket
kepada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 kota Bengkulu
bahwa, Hasil penelitian menunjukan bahwah Lingkungan
Sekolah memiliki pengaruh yang cukup terhadap Kedisiplinan
Beribadah Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 25 Kota
Bengkulu..

Menurut Sugiono berdasarkan hubungan antara suatu
variabel dengan variabel lain, maka variabel dalam penelitian
ini adalah variabel bebas yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
dan variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
adanya variabel bebas. (Ilham,2019,42-60)

Berikut adalah hasil penelitian yang disajikan kepada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu mengenai
pengaruh lingkungan sekolah terhadap kedisiplinan beribadah
siswa:

Berikut adalah hasil penelitian yang disajikan kepada
siswa Kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu
mengenaiPengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII:
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1. Berdasarkan data dari survei Lingkungan Sekolah yang
mencakup 10 peryataan terkait variabel X, dapat
disimpulkan bahwa faktor yang memiliki signifikasi
tertinggi terkait dengan Lingkungan Sekolah adalah
katagori sedang dengan persentase 66,7% dari keseluruhn
variabilitas. Sedangkan dari hasil analisis variabel Y yaitu,
tingkat Kedisiplinana Beribadah Siswa Kelas VIII dalam
menjawab 16 pernyataan dapat disimpulkan bahwa sekitar
75,5% keterkaitannya dengan faktor yang paling signifikan
dalam kedisiplinana beribadah siswa kelas VIII di SMP
Negeri 25 Kota Bengkulu.

2. Analisis regresi linear menunjukkan hasil yang signifikan
dengan persamaan kombinasi variabel. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya dan prediksi menggunakan IBM
SPSS 26 mendapatkan hasil sebesar 1,222, ini
menunjukkan setiap adanya peningkatan satu persen maka
akan menyebabkan peningkatan 1,222 dalam kedisiplinan
Beribadah Siswa. Hubungan positif dari koefisien regresi
menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh positif
terhadap wvariabel Y, serta menunjukkan bahwa setiap
perubahan variabel Y bergantung pada perubahan variabel
X.

3. Untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau
tidak, maka akan dilakukan uji signifikansi (yang sering

disebutuji t (parsial) dalam analisis regresi) dengan
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menggunakan koefisien regresi dari variabel X. Didapatkan
hasil uji t yang tercantum dalam tabel 4.14 dari IBM SPSS
26 terlihat bahwa, Pengaruh Lingkungan Sekolah memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
kedisiplinanBeribadah Siswa , karena nilai t-value/sig untuk
pengaruh X dan Y adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
dan nilai t-hitung= 7,010 yang lebih besar dari nilai t-tabel=
2,009. Dari data tersebut dapat diketahui bahwasanya H,
diterima dan H, ditolak.

4. Berdasarkan analisis koefisien determinasi (R2), hasil yang
positif mengindikasikan hubungan yang signifikan antara
variabel X dengan variabel Y. Nilai R Squared
menunjukkan bahwa sekitar 53,3% Kedisiplinan Beribadah
Siswa dipengaruhi oleh pembiasan literasi digital,
sementara 46,7% sisanya dengaruhi oleh faktor-faktor yang
tidak diselidiki dalam penelitian ini.

Berdasarkan  perhitungan di  atas = menunjukkan
bahwalLingkungan Sekolah, berpengaruh positif untuk
meningkatkan Kedisiplinana Beribadah Siswa. Dengan adanya
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dapat melatih siswa
untuk hidup disiplin dan mandiri.

D. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya dilakukan kepada siswa kelas VIII saja

di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu, sehingga hasil yang

diperoleh belum dapat di diterapkan secara umum untuk
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seluruh jenjang atau sekolah lain dengan karakteristik
berbeda.

. Selain itu faktor lingkungan sekolah yang di analisis dalam
penelitian ini lebih berfokus pada aspek dukungan guru,
teman sebaya, sarana prasarana sekolah, dan lain-lain,
sementara faktor eksternal lain seperti peran keluarga dan
lingkungan masyarakat belum menjadi bagian dari kajian
secara mendalam.

. Selanjutnya metode penelitian yang digunakan memiliki
keterbatasan dalam menggali aspek psikologis dan spiritual
siswa secara lebih dalam, karena pendekatan yang
digunakan lebih  bersifat kuantitatif. Data yang
dikumpulkan melalui kuisioner mungkin belum sepenuhnya
menunjukkan pengalaman subjektif siswa dalam beribadah.
. Selain itu penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang
terbatas, sehingga belum dapat melihat perubahan
kedisiplinana beribadah siswa dalam jangka panjang, oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut dengan cakupan lebih luas
dan metode yang digunakan bervariatif diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait
dengan pengaruh lingkungan sekolah terhadap kedisiplinan
beribadah siswa kelas VIII di SMP Negeri 25 kota
bengkulu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Lingkungan Sekolah
Terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 25 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa Lingkungan
Sekolah berpengaruh terhadap Kedisiplinan Beribadah siswa.
Analisis pada tabel 4.15 mengungkapkan hubungan linear
yang signifikan antara variabel X dan Y, dengan nilai
signifiknsi (sig) untuk parsial effect X dan Y sebesar 0,000 <
0,05, serta nilai t-hitung sebesar 7,010 > t-tabel sebesar 2,009.
Dari situ peneliti mendapatkan hasil bahwa H, ditolak dan Ha
diterima, yang menandakan adanya pengaruh dari Lingkungan
Sekolah terhadap Kedisiplinan Beribadah siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 25 Kota Bengkulu. Dalam konteks persamaan
regresi linear sederhana Y' = a + bX, dapat dinyatakan bahwa
variabel X memberikan kontribusi sebesar 53,3% terhadap
variabel Y sementara 46,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak masuk dalam model tersebut.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh lingkungan
sekolah terhadap kedisiplinan beribadah siswa kelas VIII di
SMP Negeri 25 Kota Bengkulu, terdapat beberapa implikasi
yang dapat di kemukakan sebagai berikut:
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. Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa lingkungan
sekolah memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
dan kedisiplinan beribadah siswa. Teori pendidikan karakter
dan teori lingkungan sosial menunjukan bahwa interaksi
antara siswa, guru, serta norma yang diterapkan disekolah
dapat berkontribusi terhadap kebiasaan beribadah siswa.

. Sekolah dapat memperkuat program-program kegamaan
seperti kultum, sholat berjamaah, dan pihak sekolah
diharapkan lebih aktif dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung kedisiplinan beribadah siswa misalnya dengan
menyediakan fasilitas ibadah yang nyaman, dan
meningkatkan pengawasan terhadap pelaksanaan ibadah.

. Siswa diharapkan lebih menyadari pentingnya disiplin
dalam beribadah, baik disekolah maupun diluar sekolah.
Dan siswa dapat lebih terdorong untuk membentuk
komunitas kecil yang saling mengingatkan dalam
beribadah, seperti kelompok belajar agama, atau kelompok
pengajian dilingkungan sekolah.

. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang ingin meneliti faktor lain yang turut
memengaruhi kedisiplinan beribadah siswa, seperti peran
keluarga, media sosial, atau komunitas keagamaan. Dan
peneliatan selanjutkan dapat menggunakan pendekatan
yang lebih luas dengan membandingkan lingkungan

sekolah di berbagai daerah untuk melihat faktor-faktor yang
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lebih spesifik dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah
siswa.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam
membuktikan  pengaruh lingkungan sekolah terhadap
kedisiplinan beribadah siswa kelas VIII di SMP Negeri 25
Kota Bengkulu, Maka penulis memberikan saran:
1. Bagi Sekolah
Sekolah  diharapakan dapat terus memperkuat
lingkungan religius yang mendukung kedisiplinan
beribadah siswa, misalnya dengan meningkatkan intensistas
kegiatan keagamaan seperti Sholat Berjamaah, Tadarus Al-
Quran dan kajian keislaman lainnya, selain itu guru dan
tenaga pendidik perlu berperan lebih aktif dalam
memberikan teladan serta pengawasan terhadap ibadah
siswa agar kebiasaan baik ini dapat terjaga secara konsisten.
2. Bagi Siswa
Siswa diaharapkan dapat lebih sadar akan pentingnya
kedisiplinan beribadah dan menjadikannya sebagai bagian
dari kehidupan sehari-hari, baik dilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah. Interaksi dengan teman sebaya
yang memiliki kebiasaan ibadah yang baik juga dapat
membantu meningkatkan motivasi untuk beribadah secara

lebih disiplin.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
cakupan dan metode penelitian, oleh karena itu peneliti
selanjutnya dapat memperluas lingkup penelitian dengan
menambahkan faktor lain seperti pengaruh lingkungan
keluarga atau masyarakat. Selain itu pendekatan kuantitatif
yang lebih mendalam dapat digunakan untuk menggali
lebih jauh pengalaman siswa dan motivasi siswa dalam

beribadah.
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Telepon (0736) 51276-51 171-53879 Faksimili (0738) 51171-51172
Waebsite: il U_8C.. i

DAFTAR NILAI UJIAN KOMPREHENSIF

Nama Mahasiswa : Lutat Tri Waryani
NIM : 2111210088
Program Studi : Pendidikan Agama Islam o

No ASPEK INDIKATOR PENGUJI NILAI | TANDA

TANGAN

Kemampuan membaca A-Qur'an Amad i g

Kemam menulis Arab .

Hafalmmm pendek (An-Nas/d Al-A'la) Syavitin, M0y

2 | Kompetensi Hafalan ayathadis yang berhubunigan dengan

Juruasan/Prodi pendidikan Cutrian

- [limu & Kedudukan Orang Yang Berilma (QS. Fathir
28, Az-Zumar: 9, Al-Mujadilah: 11) Ayat tentang |fc o041, 44.04
Kewajiban Belajar (Al-Alsq:1-5, Ali-mran :90-91, | °
At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19-20), Ayat tentang
Tujuan Pendidikan (Ali-Imyan : 138-139, Al-Fath:
29, Al-Hsjj:41, Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Aya
tentang Subjek Permlidikan (Ar-Rabman: 1-4, An-
Najm: 6-6, An-Nahl: 43-44, Al-Kahfi: 18 ), Ayat
tenlang Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Syuw’ara:214, At-Tambah: 122, An-Nisa’: 170) Ayat
tertang Metode Pengajaran (Al-Maidah:67, An-nah!:
125, Al-A’raf: 176-177, Porahim: 24-25)

- Hadits-hadits tentang Peadidikan, Perintah Mcenuntut
Ilmv , Etika dalam Menuntut Bmu (.M:1405)
Menyampaikan /Mengajarkan dan Mengamalkan
Himu Pengetahuan (AN:76-79), Pendidikan Budi
Pekerti dan P5 , Pendidikon dalam Keluarga dan
Pendidikan Berwawasan Kebangsaan

2. Kemampuan menterjemahkan ayathadis yang
berhubungan dengan pendidikan

3. Kemampuan menjelaskan hobungan  ayathadis
dengan Pendidikan

3 | Kompetensi 1. Kemampuan memahami UU/ PP yang berhubungan Dy, WM:II-M

Keguruan dengan Sistem pendidikan Nasional

2. Kemampuan memahami kurikulum sitabus, RPP dan
desain pembelsjaran

3. Kemampuan memabami metodologi pembelajaran, g ﬁ)
media pembelajaran, dan  sistem  evaluasi i
pembelagaran I

4. Menjelaskan macam-macam kopetensi keguruan:
Kompetensi Pedagogik, Kompetenst Profesional, dan
Kompetensi Sosial o f

JUMLAH 14 | V-

RATA-RATA 8t

Bengkulu, Februari 2025
* Mu bg,kw\m AN /MO An. Dekan

Ketua Jurusan Tarbiyah

1 | Kompetensi
UIN

s

Y P
= el Bl =

pr.Aziza Arvii, S. Ag, M. Ag\‘"
NIP. 197212122005012007
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Website. www.uinfasbengkulu.ac.id

Nomor  : 0235 /Un.23/F.11/PP.00.9/ 01 /2025 r Januari 2025

Lampiran : 1 (satu) Exp Proposat
Perihal : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,

Kepala SMP Negeri 25 Kota Bengkuiu

Di ~

Kota Bengkulu

Dengan hormat, _

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk
mengizinkan nama di bawsh i untuk melakukan penelitian guna melengkapi data penulisan
skripsi yang berjudul * PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN
BERIBADAH SISWA KELAS Vill DI SMP NEGERI 25 KOTA BENGKULU "

Nama » Lulut Tri Wuryani

NIM 1 2111210088

Prodi : PAI

Tempat Penelitian :  SMPN 25 Kota Bengkulu

Wakiu Penelitian : 16 Januari S/D 16 Februari 2025

Demiidan permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan tefima
kasih.




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 25 KOTA BENGKULU

AKREDITASI: B, NPSN: 69900185
Jin. Kampung Bahari Kel. Sumber Jaya Kec. Kampung Melayu Kofa Bengkulu 38216
Email : smpn2Skorabenghulua emuil com

Bengkulu, 20 Januari 2025
Nomor 1 421.3 /0097 SMPN25 / 2025
Lampiran : Satu lembar
Hal : Surat Balasan Izin Penelitian
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Zulfar Arifin, S.E, S.Pd
NIP : 19650406199403 1005
Golongan/Pangkat : Guru Madya iV/a
Jabatan : Kepala Sekolah SMP Negeri 25 Kota Bengkulu
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa
Nama : Lulut Tri Wuryani
NPM 12111210088

Asal perguruan tinggi  : Universitas Islam Négeri Fatmawati Sukarno Bengkulu
Prodi : PAI

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu dengan judul
“Pengaruk Lingkungan Sekolah Terhadap Kedisiplinan Beribadah Siswa Kelas VIII Di SMP
Negeri 25 Kota Bengkuiu”,

Demikan surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Bengkulu, 20 Januari 2025

.tmﬂ‘ﬂu |

# o

e Zulfar Arifid, .E, S.Pd.
= aIP19650406 1994031005



PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN PAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 25 KOTA BENGKULU

AKREDITASI: B, NPSN: 69900185
Jln. Kampung Bahari Kel. Sumber Jaya Kec. Kampung Melayu Kota Benglulu 38216

Email ; smgnz.?kombermhrg,ml

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Neomor : 421.3 / 013 / SMPN 25/ 2025

Kepala Sekolah Menengah Pertama { SMP ) Negeri 25 Kota Bengkulu Menerangkan bahwa

No Nama NPM Prodi Iastansi
1 | Lulut Tri Woryani 2111210088 PAl Universitas Islam Negeri
L_ I Fatmawati Sukamo Bengkuiu

Telah selesai melaksanakan penelitian di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu tanggal 05 Februari
2025 dengan Judul “Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Kedisiplinan Beribadak Siswa
Kelas VIII Di SMP Negeri 25 Kota Benghkulu”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Bengkuly, 05 Februari 2025

N{P 196504061994031005



Lampiran 11, Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Pernyataan

Penelitian
Variabel bebas | Lingkungan  Fisik | 1. Sarana dan prasarana sepetti ruang
“Lingkungan Sekolah kelas, laboratorium, perpustakaan, dan
sekolah” mushola sudah dapat menunjang

kegiatan pembelajaran.

2. Ruang kelas, perpustakaan, dan
mushola berada dalam kondisi fisik yang
baik, bersih, dan nyaman untuk
mendukung kegiatan belajar.

3. Sckolah menyediakan sumber
belajar seperti buku, materi, dan
media teknologi yang mudah diakses

oleh siswa.

Lingkungan sosial

4. Hubungan antar siswa di sekolah
mencerminkan kerjasama,
penghargaan terhadap perbedaan, dan
saling mendukung.

5. Saya merasa mendapat dukungan
emosional dari guru yang membantu

kedisiplinan dalam beribadah.

6. Staf sekolah seperti tata usaha dan
penjaga sekolah menjalin interaksi

positif dengan siswa,

Lingkungan
Akademis

7. Saya merasa nyaman berbicara dan

berkomunikasi dengan teman dan
guru di lingkungan sekolah.




8. Suasana sekolah mendukung
suasana belajar yang aman, nyaman,
dan kondusif untuk meningkatkan

kedisiplinan,

9. Kegiatan pembelajaran di sekolah
berlangsung dengan efektif dan

melibatkan siswa secara aktif.

10. Ekstrakurikuler yang tersedia di
sekolah mendukung pengembangan
disiplin siswa, termasuk kedisiplinan
beribadah.

jumlah 10
Variabel Terikat | Pemahaman Ibadah | 1. Saya memahami makna dan tujuan
“Kedisiplinan dari ibadah yang saya lakukan.
2. Saya mengetahui tata cara ibadah
Beribadah i .
yang benar scsuai dengan ajaran
siswa”

agama,

3. Saya sadar akan manfaat dan
dampak  positif ibadah  dalam
kehidupan sehari-hari

4. Saya bisa menjelaskan pentingnya
ibadah untuk mendekatkan diri dan
meningkatkan  ketakwaan  kepada
Allah SWT,

Kepatuhan  pada
tata cara ibadah

5. Saya selalu mengikuti semua tata

cara ibadah dengan benar

6. Saya teliti dalam melaksanakan
ibadah sesuai dengan tata cara yang

telah ditetapkan.




7. Gerakan dan bacaan dalam ibadah
saya sesuai dengan aturan yang
berlaku.

8. Saya menjaga kesucian tempat dan
kondisi fisik sebelum melaksanakan
ibadah.

Ketepatan
dalam
melaksanakan
ibadah

waktu

9. Saya melaksanakan ibadah tepat
pada waktu yang telah ditentukan

tanpa menunda-nunda.

10. Saya menyelesaikan ibadah pada
waktu yang telah ditentukan tanpa
terburu-buru.

11. Saya konsisten melaksanakan
ibadah pada waktu yang sama setiap

hari.

12. Saya menghindari keterlambatan
dalam memulai ibadah kecuali karena

alasan mendesak.

Komitmen

aturan ibadah

pada

13. Saya mematuhi semua aturan
agama yang mengatur pelaksanaan
ibadah.

14, Saya tidak meninggalkan ibadah
kecuali dalam keadaan darurat yang

dibenarkan.

15. Saya bersungguh-sungguh
menjaga konsistensi dalam

melaksanakan ibadah setiap hari.

16. Saya berupaya memperbaiki diri




jika melakukan kesalahan dalam tata

cara ibadah.

Jumlah

16




Angket/Kuisioner

ANGKET PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH

TERHADAP KEDISIPLINAN BERIBADAH SISWA KELAS VIII DI SMPN 25

KOTA BENGKULU

A, Identitas Responden

Nama
Kelas
Jenis Kelamin
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.

2. Pilih satu yjawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman Anda

S8 = Sangat SetnjuS = Setuju TS = Tidak Setuju  STS = Sangat Tidak

dengan memberikan tanda centang (v} di kolom yang tersedia.

Setuju

NO

PERNYATAAN

JAWABAN

SS

8

TS

STS

Sarana dan prasarana seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan mushola sudah dapat menunjang
kegiatan pembelajaran.

Ruang kelas, perpustakaan, dan mushola berada dalam
kondisi fisik yang baik, bersih, dan nyaman untuk
mendukung kegiatan belajar,

Sekolah menyediakan sumber belajar seperti buku, materi,
dan media teknologi yang mudah diakses oleh siswa.

Hubungan antar siswa di sekolah mencerminkan
kerjasama, penghargaan terhadap perbedaan, dan saling
mendukung.

Saya merasa mendapat dukungan emosional dari guru




yang membantu kedisiplinan dalam beribadah,

6. | Staf sekolah seperti tata usaha dan penjaga sekolah
menjalin interaksi positif dengan siswa.

7. | Saya merasa nyaman berbicara dan berkomunikasi dengan
teman dan guru di lingkungan sekolah.

8. | Suasana sekolah mendukung suasana belajar yang aman,
nyaman, dan kondusif untuk meningkatkan kedisiplinan.

9. |Kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung dengan
efektif dan melibatkan siswa secara aktif.

10. | Ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah mendukung
pengembangan disiplin siswa, termasuk kedisiplinan
beribadah,

Ll. | Saya memahami makna dan tujuan dari ibadah yang saya
lakukan,

12. | Saya mengetahui tata cara ibadah yang benar sesuat
dengan ajaran agama.

13. | Saya sadar akan manfaat dan dampak positif ibadah dalam
kehidupan sehari-hari.

14, [ Saya bisa menjelaskan pentingnya ibadah untuk
mendekatkan diri dan meningkatkan ketakwaan kepada
Allah SWT.

15. | Saya selalu mengikuti semua tata cara ibadah dengan
benar.

16. | Saya teliti dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan tata
cara yang telah ditetapkan,

17. | Gerakan dan bacaan dalam ibadah saya sesuai dengan

aturan yang berlaku.




18. | Saya menjaga kesucian tempat dan kondisi fisik sebelum
melaksanakan ibadah.

19. | Saya melaksanakan ibadah tepat pada waktu yang telah
ditentukan tanpa menunda-nunda.

20. | Saya menyeclesaikan ibadah pada waktu vyang telah
ditentukan tanpa terburu-buru,

21. | Saya konsisten melaksanakan ibadah pada wakiu yang
sama setiap hari.

22. | Saya menghindari keterlambatan dalam memulai ibadah
kecuali karena alasan mendesak.

23. [ Saya mematuhi semua aturan agama yang mengatur
pelaksanaan ibadah.

24. | Saya tidak meninggalkan ibadah kecuwali dalam keadaan
darurat yang dibenarkan.

25. | Saya bersungguh-sungguh menjaga konsistensi dalam
melaksanakan ibadah setiap hari.

26. | Saya berupaya memperbaiki diri jika melakukan kesalahan

dalam tata cara ibadah.




ANGKET PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN
BERIBADAH SISWA KELAS VIII D] SMPN 25 KOTA BENGKULU

Saya memahami makna dan tujuan dari ibadah yang saya lakuksan.

A, Identitas Responden

Nawa . Morad

Kelas : 'Umg
Jenis Kelamin  : {pf 1 -{0¥0
B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermal.

2. Pilih satu jawaban yang paling sesvai dengan kondisi atau pengalaman Anda dengan memberikan tanda
centang (v } di kolom yang tersedia.

8S = Sangat SetujuS = Semju TS = Tidak Semjv ~ STS = Sangat Tidak Setuju

Saya mengetahui tata cara ibadah yang benar sesual dengan ajaran agama.

<<_

Saya sadar akan wanfaat dan dampak positif ibadah dalam kehidupan sehari-

bari.

Sava bisa menjelaskan pentingnya ibedsh untuk mendekntkan dif dan
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.

Saya selalu mengikuti semua tata cara ihadah dengan benar,

JAWABAN
NO PERNYATAAN

§5|85| TS |STS

l. | Sarana dan prasarana scperti ruang kelas, laboralorium, perpustakaan, dan
mushola sudah dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

2. | Ruang kelas, perpustakaan, dan mushola berada dalam kondisi fisik yang baik,
bersih, dan nyaman untuk mendukung kegiatan belajar,

3. | Sekolah menyediakan sumber belajar seperti buku, materi, dan media teknologi
yang mudah diakses oleh siswa.

4. | Hubungan autar siswa di sekolah mencerminkan kerjasama, penghargaan
terhadap perbedaan, dan saling mendukung.

5. | Saya merasa meéndapat dukungan emosional dari purw yang membantu
kedisiplinan dalam beribadah.

6. | Staf sekolah seperti tata usaha dan penjaga sekolsh menjalin interaksi positif
dengan siswa.

7. | Saya mevase nyaman berbicara dap berkomunikasi dengan teman dan gury di
lingkungan sekolab,

8. | Suasana sekolah mendukung suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif
untuk meningkatkan kedisiplinan.

16. | Saya ieliti dalam melaksanakan jbadah sesuai dengan tata cara yang telah
ditetapkan. V
17, | Gerakan dan bacaan dalam ibadah saya sesuai dengan aturan yang beglakn. \Z
18, | Saya menjaga kesucian tempat dan kondisi fisik sebelum melaksanakan ibadsh. \{
19. | Says melaksanakan ibadah tepat pada wakt yang telah ditentukan tanpa
menynda-nunda. \{
20. | Sayn menyelesaikan ibadah pada waktu yang telah ditentukan tanpa terburn- 1/
buru.
21. | Saya konsisten melaksanakan ibadah pada wakt: yang sama setiap hari. Y
22, | Saya menghiudari keterlambatan dalam menwlai ibadah kecuali karena alasan
23. | Saya mematohi semua amuran agama yang mengatur pelaksanaan ibadah. v
24. | Saya tidak meninggalkan ibadsh kecvali dalam keadasan damwat yang
dibenarkan., V
25, | Saya bersungguh-sungguh menjaga konsistensi dalara melaksanakan ibadsh
setiap hari, V
26. | Saya berupaya memperbaiki diri jika melakukan kesalahan dalam tada carz ‘/

ibadah

9, | Kegiatan pembelajaran di sckolab berlangsung dengan efektif dan melibatkan
siswa sccara aktf.

10. | Ekstrakurikuler yang tersedia di sckolah mendukung pengembangan disiplin
siswa, termasuk kedisiplinan beribadah.

= | |<|= < |= [ [=|T=T=




Ly

ANGKET PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN
BERIBADAH SISWA KELAS VIII DI SMPN 25 KOTA BENGKULU

Saya memahami makna dan tujuan dari ibadah yang saya lakukan,

Nama
Jeals Kelamin | /{[z4 - Lalcy
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap petnyataan dengan cermal.
2. Pilih sam jawaban yang paling sesnai dengan kondisi atau pengalaman Anda dengan memberikan tanda
centang (v ) di kolom yang tersedia.
88 = Sangat SemjuS = Setuju TS = Tidak Setwju ~ STS = Sangat Tidak Setmju

A. Identitas Rupond% advi L /?Cll:m Wa tamao-

Saya mengetahui tata cara ibadah yang benar sesuai dengan ajaran agama.

<IN

Saya sadar akan manfaat dan dampak positif ibadah dalam kehidupan sehari-
hart.

Saya bisa menjelaskan pentingnya ibadah untuk mendekatkan diri den
meningkatkan ketakwaan kepads Aliah SWT.

N

Saya selaln mengikuti semva tata cara ibadah dengan benar.

Saya leliti dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan tata carz yang felah
ditetapkan.

o

NN

JAWABAN
S5|5 | TS |8TS

NO PERNYATAAN

1. | Sarana dan prasarana seperti ruang kefas, laboratorium, perpustakaan, dan
raushola sudab dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

Grerakan dan bacaan dalam ibadah says sesuai dengan aturan yang berlaku.

o

Saya menjaga kesucian lempat das kondisi fistk sebelum melaksanakan ibadah.

2. | Ruang kelas, perpustakaan, dan mushola berada dalam kondisi fisik yang baik,
bersih, dan nyaman wntuk mendukung kegiatan belajar.

Saya melaksanakan ibadah tepat pada wakw yang telsh ditentukan tanpa
menunda-nunda.

NN

3. | Sekolah menyediakan sumber belajar seperti buku, materi, dan media telmologi
yang mudah diakses oleh siswa.

4. | Hubungan antar siswa di sekolah mencerminkan kerjasama, penghargaan
terhadap perbedaan, dan saling mendulaung,

20.

Saya menyelesaikan ibadah pada wakiu yang telah ditentukan tanpa terburu-
bure,

21.

Saya konsisten melaksanakan ibadah pada walkiu yang sama setiap hari.

Saya menghindari keterlambatan dalam memulai ihadah kecuali karena alasan
mendesak,

P

5. | Saya merasa mendspal dukungan emosional dan gum yang membanty
kedisiplinan dalam beribadah.

<X =<

23,

Sayz mematvhi semua aturan agama yang mengatur pelaksanaan thadah,

6. | Staf sckolah seperti tata usaha dan penjaga sckolah menjalin interaksi positif

24,

Saya tdak meninggalkan ibadah kecvali dalam keadssn darurat yang
dibeparkan.

Saya bersungguh-sungguh menjaga konsistensi dalam melaksanakan ibadah

setiap hari.

SIS [N

dengan siswa,
7. | Saya meresa nyaman berbicara dan berkomunikasi dengan teman dan guru di o
lingkungan sekolab, ‘/
8. | Suasana sekolah mendukung suasana helajar yang amar, nyaman, dan kondusif
untuk meningkatkan kedisiplinan, V

9. | Kegiatan pembelajaran di sekolab berlangsung dengan efektif dan melibatkan I/’

siswa secara aktif,

26.

Saya berupayn memperbaiki din jika melakukan kesalahan dalam tata cara
ibadah.

=~

10. | Ekstrakurikuler yang tersedia di sekolab mendukung pengembangan disiplin /
siswa, termasuk kedisiplinan beribadah,




ANGKET PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN
BERIBADAH SISWA KELAS VIII DI SMPN 25 KOTA BENGKULU

Saya memahami makoa dan fujuan dari ibadah yang saya lakukan.

A, identitas Responden
Nama - A TR U Uanonb
Kelas ;3 A
Jenis Kelatmin R W VI LON‘.\

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat.
2. Pilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman Anda dengan memberikzn tanda
centang () di kolom yang tersedia.
TS = Tidak Setuju

8S = Sangat Semju § = Setju STS = Sangat Tidak Setuju

Saya mengetahui tafa cara ibadah yang benar sesnai dengan ajaran agama.

Saya sadar akan manfaat dan dampak positif ibadah dalam kehidupan sehari-
hari,

Saya bisa menjelaskan pentingnys ibadah untuk mendekstkan diri dan
moeningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.

Saya selalu mengikuti semua tata cara ihadah dengan benar.

Saya teliti dalan melaksanakan ibadah sesuai dengan tata car yang ielab
ditetapkan.

JAWABAN
NO PERNYATAAN

Gerakan dan bacaan dalem ibadah saya sesuai dengan aturan yang berlaku.

5| TS | STS

1. | Sarana dan prasarana seperti ruang kelas, iaboratorum, perpustakaan, dan
muwshola sudah dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

Saya menjaga kesucian lempat dan kondisi fisik sebelum melaksanakan jbadah.

ey e SN

2. | Ruapg kelas, perpustakaan, dan mushola berada dalam kondisi fisik yang baik,
bersih, dan nyaman untuk mendukung kegiatan belajar.

LKA 8

19.

Saya melaksanakan ibadah tepat pads wakiu yang telah ditentukan tanpa
memmda-nunda.

3. | Sekolah menyediakan sumber belajar seperti buku, mateni, dan mwedia teknologi

20.

Saya menyelesaikan ibadah pada wakw yang telah ditentokan tanpa terbury-

buru.

21,

Saya konsisten melaksanakan ibadah pada waktu yang sama setiap hari.

Saya menghindari keterlambatan dalem memulai ibadah kecuali karena alasan
mendesak.

Saya mematuhi semua aturan agama yang mengaiur pelaksanaan jhadab.

yang mudah diakses oleh siswa. -
4. | Hubungan antar siswa di sekolah mminkan kerj . penghargaan
terhadap perbedasn, dan saling mendukung. \/
5. | Saya merasa mendapat dukungan emosional dari guru yang membantu
kedisiplinan dalam beribadah. \l
6. | Staf sekolah seperti tata usaba dan penjaga sekolah menjalin interaksi positif \/

dengan siswa.

24,

Saya tidak meninggalkan ibadah kecuali dalam keadsan darorst yang
dibenarkan.

7. | Saya merasa nyaman berbicara dan berkomunikasi dengan teman dan guru di \/
lingkungan sekolah,

25,

Saya bersungguh-sungguh menjaga Konsistensi dalam melaksanskan ibadah
setiap hari.

8. | Suasana sekolah mendulung suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif \/
uniuk meningkatkan kedisiplinan.

26.

Saya bemupaya memperbaiki dini jika melakukan kesalaban dalam tata cara
ibadah.

<] < NESEESEN

9. | Kegiatan pembelajaran di sekolab berlangsung dengan efektif dan melibatkan
siswa secara aktif.

/\\

10. | Ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah mendukung pengembangan disiplin
siswa, termaguk kedisiplinan beribadah. \l




ANGKET PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN
BERIBADAH SISWA KELAS VIII DI SMPN 25 KOTA BENGKULU

Saya memahami makna dan fujuan dari ibadak yang saya lakukan,

A, Identitas Responden

Nama Voeso Oiania
Kelas i
Jenis Kelamin =?c(em?mﬂ

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap perayataan dengan cermat.

2. Pilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman Anda dengan memberikan tanda
<entang (v} di kolom yang tersedia.

35 =5Sangat SemyjnS = Setuju TS =Tidak Semyju ~ STS = Sangat Tidak Semuju

Saya mengetahui tata cara ibadah yang benar sesuai dengan ajaran agama.

Saya sadar akan manfaat dan dampak positif ibadah dalam kehidupan sehari~
hari,

Saya bisa menjelaskan pemtingnya ibadah untuk mendckatkan difi dan
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT,

Saya selalu mengikuti semua tats cara ibadsh dengan benar,

Saya feliti dalam melaksanakan jbadah sesuai dengam tats cara yang telah
ditetapkan,

JAWABAN
NO PERNYATAAN

Gerakan dan bacaan delam jbadahb saya sesuai dengan aturan yang berlaku.

NS TXIIRRN

S5 | 8| TS |STS

1. | Sarana dan prasarana seperti tuang kelas, leboratorium, perpustakaan, dan M
raushola sudab dapat menunjang kegiatan pembelajaran.

Saya menjaga kesucian tempat dan kondisi fisik sebelum melaksanakasn ibadah.

2. | Ruang kelas, perpustakaan, dan mushola berada datam kondisi fisik yang baik, \/.
bersih, dan nyaman untuk mendukung kegiatan belajar,

Saya melaksanakan ibadsh tepat pada wakme yang telah ditentukan tanps
mengnda-nunda,

3. | Bekolah menyediakan sumber belajar seperti buku, materi, dan media teknologi t/
yang mudah diakses oleh siswa,

20.

Saya menyelessikan ibadah pada waktu yang telab ditentukan tanpa terburu-

buru.

21,

Saya konsisten rclaksanakan jbadab pada waktu yang sama setiap hari.

~

4. | Hubungan antar siswa di sekolah mencerminkan kerjasama, penghargaan
terhadap perbedaan, dan sating mendukung.

'_-\

Saya menghindari ketetlawbatan dalam memulai ibadah kecuali karena alagan
mendesak,

(\

Saya mematubi semua aturan agama yang mengatur pelaksansan ibadah.

Saya tidak meninggalkan jbadzh kecuali dalam keadsan darurat yang
dibenarkan,

Saya bersungguh-sungguh menjogas konsistensi dalam melaksanakan ibadah
setiap hari,

Saya berupaya memperbaiki dini jika melakuken kesalahan dalam tata cara
ibadah.

5. | Saya merasa mendspat dukungan emosional dari guru yapg membantu
kedisiplinan dalam beribadah. \/
6. | Staf sekolah seperti tata usaha dan penjaga sekolah menjalin interaksi positif
dengan siswa. \/
7. | Says merasa nyaman berbicara dan berkomunikasi dengan teman dan guru di
lingkungan sekolah. \/
8. | Suasana sekolah mendukung suasana belajar yang aman, nyarnan, dan kondusif b
untuk meningkatkan kedisiplinan, L/
9. | Kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung dengan efekif dan melibatkan
siswa secarn alktif. V

10. | Ekstrakuriluder yang tersedia di sekolzh mendukung pengembangan distplin
siswa, termasuk kedisiplinan beribadah. \/




ANGKET PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KEDISIPLINAN
BERIBADAH SISWA KELAS VIII DI SMPN 25 KOTA BENGKULU

Saya memahami raakoa dan tujuan deri ibadah yang saya lakukan,

A. Identitas Responden
Nama : (Rhea
Jenis Kelamin ¢ fHy LAk

B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pemyatasn dengan cermat.
2, Pilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman Anda dengan memberikan tanda
centang (v ) di kolom yang tersedia,

SS = Sangat SemjnS = Seju TS =Tidak Setwju  STS = Sangat Tidak Semju

Saya mengetahni tata cara ibadah yang bepar sesuai dengan ajaran agama.

Saya sader akan manfaat dan dampak positif ibadah dalam kehidupan sehari-

hari.

<

JAWABAN
NO PERNYATAAN

1. | Sarana dap prasarana seperti ruang kelas, laboratornmm, perpustakaan, dan
mushola sudah dapat mennnjang kegiatan pembelajaran.

2. | Ruang kelas, perpustakasn, dan mushola berads dalam kondisi fisik yang baik,
bersih, dan nyaman untuk mendukung kegiatan belajar,

3. | Sekolah menyediakan sumber belajar seperti buku, materi, dan media teknologi
yang mudah diakses oleh siswa,

4. | Hubungan anfar siswa di sekolash mencemminkan kerjasama, penghargaan
terhadap perbedaan, dan saling mendukung,

5. | Saya merasa mendspat dukungan emosional dari guru yang membantu

kedisiplinan dalarn beribadah,

6. | Staf sckolah scpenti taia usaba dan penjaga sekolah menjalin interaksi positif
dengan siswa

7. | Saya meresa nyaman berbicara dan berkomunikasi dengan teman dan gurn di
lingkungan sekolah.

8. | Suasana sekolah mendukung suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusift
untuk meningkatkan kedisiplinan.

14. | Saya bisa menjelaskan pentingnya ibadah untuk mendekatkan diri dap \/
meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT.

13. | Saya selalu mengikuti semua tata cara ibadah dengan benar. v

16. | Saya feliti dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan tata cara yang telah i
ditetapkan, l/

17. | Gerakan dan bacaan dalam ibadab saya sesuai dengan aturan yang berlaku. l/

18. | Saya menjags kesucian (empat dan kondisi fisik sebelum melaksanakan ibadah. [/

19. | Says melaksanakan ibadah tepat pada wakitn yang telah ditenmkan tanpa
moenunda-nunda. l./

20. | Saya menyelesaikan ibadah pada waktu yang telah ditentukan tanpa terburu~ .
buru.

21. | Saya konsisten raclaksanakan ibadsh pada wakty yang sama setiap hari. V(

22. | Saya menghindari keterlambatan dalam memulai ibadah kecuali karena alasan ‘ V
mendesak,

23, | Saya mematuhi semua aturan agama yang mengatur pelaksanaan ibadah. Vi

24. |Saya tidak meninggalkan ibadah kecuali dalam keadaan damrat yang l/
dibenarkan.

25, | Saya bersungguh-sungguh menjaga konsistensi dalem melaksanaken ibadah l/'
setiap hars,

26. | Saya berupaya memperbaiki diri jika melakukan kesalzhan dalam tata cara V,f

ibadah.

9. | Kegiatan pembelajaran di sekolah berlangsung dengen efektif dan melibatican
siswa secara aktif.

NS S LS [ €K 3

10, | Ekstrakurikuler yang terssdia di sckolah mendukung pengembangan disiplin
siswa, termasuk kedisiplinan beribadah. Vi




Lampiran 12, Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen
Rekapitulasi Hasil Validasi Instrumen

Aspek Skor penlilain | Total maksimal skor
Ahli1 | Ahli2

Kejelasan 14 14 15 ;
Ketepatan isi 5 4 5
Relevansi 10 10 10
Kevalidan isi 5 4 5
Tidak ada bias 5 4 5
Ketepatan bahasa | 13 15 15
total 52 51 55

Hasil uji validitas angket Variabel X

No item r-hitung r-tabel keterangan
P1 0,807 0,361 VALID
P2 0,753 0,361 VALID
P3 0,753 0,361 VALID
P4 0,478 0,361 VALID
P5 0,523 0,361 VALID
P6 0,827 0,361 VALID
P7 0,827 0,361 VALID
P8 0,576 0,361 VALID
P9 0,579 0,361 VALID
P10 0,579 0,361 VALID




Hasil uji validitas angket Variabel Y

No item r-hitung r-tabel keterangan
P1 0,633 0,361 VALID
P2 0,560 0,361 VALID
P3 0,483 0,361 VALID
P4 0,475 0,361 VALID
P5 0,568 0,361 VALID
P6 0,527 0,361 VALID
P7 0,622 0,361 VALID
P8 0,279 0,361 TIDAK VALID
P9 0,564 0,361 VALID

P10 0,464 0,361 VALID
P11 0,560 0,361 VALID
P12 0,633 0,361 VALID
P13 0,591 R 0,361 VALID
P14 0,684 0,361 VALID
P15 0,568 0,361 VALID
P16 0,644 0,361 VALID
Hasil ufi reabilitas instrumen lingkungan sekolah
Kritetia Lingkungan sekolah
Nilai acuan Nilai Croncbach’s Kesimpulan
Alpha
0,6 0,856 Reliabel




Nilai uji reiabelitas instrumen kedisiplinan beribadah siswa

Kriteria kedisiplinan beribadah siswa

Kesimpulan

Reliabel
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Lampiran 13. Data Hasil Penelitian

skor angket variabel X
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Lampiran 14. Data Hasil Pengujian Persyaratan Analisis

1. Hasil Uji Normalitas
: Ong-Sample Kolmogorov-Smimov Test
tUnstandandized
Reesidual

N 45
Normal Paramelers™® Mean 0.0000000
Std. Deviation 4.07406301
Most Extreme Differences Absollte 0.081
Posifive 0.081
Negative -0.050
Test Statistic 0.081
Asymp. Sig. (2-tailed)” .200°
Mente Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 0.631
8% Confidence Interval Lower Bound o618
Upper Bound 0.843

a. Test distribution i Nommal.

‘b. Calculsted from data.

'c. Liliafors Signi - .

id. This is a lower bound of the nie signiicance.

‘. Uilicfors’ maihod based on 10000 Monts Cailo samples with starting seed 2000000,

Sumber data. Olah data IMB SPSS 26



2. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Meah Sguara F Sia.
KEDISIPLINAN BERIBADAH | Between Groups [Combined) 1099.725 13 84.504 5.637 0,000
5‘3‘:""' LINGKUNGAN Uneasty 834,666 1 834666 55614 0.000
e Deviation from Linearity 266.059 12 22.088 1472 0.988
Within Groups 465.252 KLl 15.008
Total 1564,978 44
Sumber data, Olah data IMB SPSS 26
Lampiran 15. Data Hasil Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Regeresi Linear Sederhana
Coefficients”
Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients
Model B Sid. Errar Beta 1 Sig.
i {Constant) 12372 5.746 2.153 0.057
LINGKUNGAN SEKOLAH 1,223 0.174 0.730 7.010 0.000

a. Dependent Variable; KEDISIPLINAN BERIBADAH SISWA

Sumber data. Olah data IMB SPSS 26



2. Hasil Uji t (parsial)

Cosfficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Eror Beta t Sig.
] {Constant) 12.372 5.748 2.153 0.037
LINGKUNGAN SEKOLAH 1223 0.174 0.730 7.010 0.000
a. Dependent Varlable: KEDISIPLINAN BERIBADAH SISWA
Sumber data. Olah data IMB SPSS 26
3. Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Model Summary"
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7306° 0.533 0.522 412116

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SEKOLAH

b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN BERIBADAH SISWA

Sumber data. Olah data IMB SPSS 26



Lampiran 16. Dokumentasi
; Vs

T Y e

Gambar 2. Penyebaran Angket Kepada Siswa
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